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ABSTRAK 
Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) Dalam Rangka 


Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Kota Bau·Bau 


Zanuriah 

Universitas Terbuka 

zanuriahbuton@ymail.com 

Kata Kunci : pemberdayaan masyarakat dan kesejahteraan 

Salah satu penyebab terjadinya kegagalan pelaksanaan kegiatan pembangunan di daerah 

dikarenakan program atau kegiatan pembangunan tersebut tidak sesuai dengan aspirasi 

masyarakat setempat dan juga tidak menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat. Cara 

efektif untuk mencapai keberhasilan pembangunan di daerah adalah dengan melibatkan 

masyarakat secara langsung mulai dari proses identifikasi masalah sampai dengan memecahkan 

masalah tersebut. Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Bau·Bau telah dilakukan 

berbagai kegiatan pembangunan dan salah satu strateginya adalah dengan melakukan kebijakan 

desentralisasi fiskal pada tingkat Kelurahan yang dipaket dalam Program Pemberdayaan 

Masyarakat Kelurahan (PPMK). Penulisan TAPM ini akan melihat (1) Bagaimana PPMK dilihat 

dari Dukungan Birokrasi, Partisipasi Masyarakat, Peran Stokholders ? dan (2) Bagaimana 

pelaksanaan PPMK ini dapat memberdayakan masyarakat sebagai upa}a dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat? Penelitian menggunakan metode kualitatif. Data 

primer diperoleh dari obervasi dan wawancara dari semua unsur yang berkompoten dalam 

program PPMK, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen ataupun refrensi yang telah 

ada. HasH penelitian menunjukan bahwa mayoritas dari program yang diselenggarakan di 

Kelurahan dengan dukungan birokrasi dan sumber daya manusia memperoleh hasil yang posit if. 

Keterlibatan aktif masyarakat dan peran aktif organisasi masyarakat (LPM) terlaksana dengan 

baik sehingga pencapaian keberdayaan masyarakat dapat terwujud. 
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ABSTRACT 

Village (Kelurahan) Community Empowerment (PPMK) 

in effort to enhance community welfare 


Kota Bau-Bau 


Zanuriah 

Universitas Terbuka 

zanuriahbuton@ymail.com 

Keywords: Community empowerment and welfare 

One of the reason of development activities in local level failure because of the 

development program or activity is not local community institution base or not based on the 

community proposals and do not offer problem solving on community problems. To gain 

successful development in local area, it necessarily needs to directly involve community starting 

from problems identification to problems solving. There are many development activities have 

been conducted as an effort to enhance Bau·Bau Community welfare. One of them is by 

implementing fiscal decentralization policy in village (Kelurahan) level which is attached in 

Village Community Development Program (Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan 

(PPMK». The objectives of writing TAPM are to conduct investigation on (1) how PPMK will 

t-e seen in bureaucracy support, community participation, Stockholders roles' perspective? and 

(2) how PPMK implementation can develop community in effort to enhance community 

welfare? This research was used qualitative design. The primary data is obtained through 

observation and interview from all accountable components in PPMK program, meanwhile the 

secondary data is gained from document of available reference. The finding of the research 

points out that most of the village (Kelurahan) implementing program with bureaucracy 

cooperation and human resource have resulted in positive impact on the program. An active 

participation of community and community institution held well lead to community development 

achievement comes to real action and achievement. 
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BADD 

KERANGKA TEORlTlK 


A. Kajian Teori 

1. Konsep dan strategi pembangunan 

Mes1dpun hakekat pembangunan memiliki berbagai penafsiran dan tidal: dapat 

di difenisikan secara tepat Damun secara umum pembangunan menurut Esman (dalam 

ljokrowinoto: 2001) adalah suatu proses perubaban dati satu kondisi ke kondisi 

nasional lain yang dipandang lebm bai.k, atau kemajuan yang mantap dan terns 

menerus menuju kepada "perbaikan" kondisi kehidupan manusia. Pembangunan 

dapat juga diartikan sebagai rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan 

perubaban secara terencana, berkelanjutan untuk mencapai suatu situasi tertentu. 

Menurut Siagian (2003). pembangunan dapat dibagi ke dalam berbagai dimensi 

yaitu; dimensi pembangunan polilik, dimensi pembangunan ekonomi, dimensi 

pembangunan Sosial Budaya dan dimensi pembangunan pertabanao kf.l!lllllMD. 

strategi pembangunan ekonomi menfokuskan pada pertumbuban ekooomi 

dengan sasaran peningk.atan Pendapatan Nasional Brute (PNB) atau Gross National 

Product (GNP). Strategi pembangunan ini bersifat top Dawn, menfokuskan 

pembangunan pada sektor industri padat modal dan berpusat di perkotaan, dengan 

proyek besar/l'1lksasa dan menggunak:an teknologi tinggi. Ditempubnya strategi ini 

diharapkan teIjadi tride down effie! ( efek menetes ke bawah), sehingga pendapatan 

dapat didistribu.sikan pada masyarnkat yang beI'1lda disekitamya, tetapi barapan ini 

tidak menjadi kenyataan bahk:an menjadi sebaliknya yaitu ket:impangan pendapatan 

yang sangat ugam disatu sisi pertumbuhan mening\<at tetapi di sisi lain terjadi 
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kesenjangan pendapatan yang sangat besar dan berimplikasi pada menurunnya taraf 

hidup masyamkat bawah. Strategi ini banyak dilalrukan di negara-negara ~u dan 

pusat-pusat perkotaan sebagai pusat pertumbuhan. 

Strategi ini tidak sesuai dengan kanlkteristik negara Indonesia. Hal ini untuk 

memUl.'lCUlkan pandangan baN tentang pembangunan ekonomi yang mencoba 

memasukkan agenda kemiskirum, pengangguran dan distribusi pendapatan sebagai 

hal yang barus diperhatikan dalam proses pembangunan. Str&tegi ini dikenal dengan 

pemerataan pertumbuhan (redistribution With Growth) yang menghasilkan strategi 

pembangunan dari bawah atau (huttom up). Strategi ini memandang bahwa proses 

pembangunan barus berdasarkan pada mobilisasi sumber daya manusia, slam dan 

kelembagaan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar penduduk di wilayah yang 

bersangkutan Konsep pembangunan berorientasi pada kebutuhan dasar, padat tenaga 

ket:ia. industri kecil, sumber daya alam daenIh. desa dan kecenderungan untuk 

menggunakan teknologi tepat guna untuk dapat mengembanglren Jronsep 

pembangunan ekonomi. Pembangunan diisyaratkan bertumpu pada kemampuan 

ekonomi dalam negeri, tepalnya pada kemandirian., Pembabaruan strategi 

pembangunan ini berusaha memadubm pertumbuhan dan pemerataan yang sa1ah satu 

arahnya adalah pemibahn pada pemberdayaan m.asyamkat (Sumodiningrat:1997). 
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2. Pcmberdayaan masyarakat 

a. Konsep pemberdayaan 

Pcmberdayaan mengandung dua pengertian; yang pertalna adalah to give puwer 

or au/ority, meliputi; memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan &tau 

mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/belum berdaya. Pengertian kedua 

adalah to give ability to or enable, meliputi; pemberian kemampuan &tau 

keberdayaan serta memberikan peluang kepada pibak lain untuk melakukan sesuatu 

(Prijono dan Pranaka: 1996). Istilah pemberdayaan merupakan adopsi dari dunia 

barat yang dikenal dengan "Empowerment'. Pemberdayaan yang dimasukan disini 

lebih kepada pemberian "'Daya" bukan "kekuasaan" dari pada "Pcmberdayaan" ito 

sendiri (Gunawan Sumodiningat; 1997). 

Suharto (1997:215) mengatakan pemberdayaan mencakup tiga dimensi yang 

merujuk pada: 

a. 	 Sebuah proses pembangunan yang bennula dari pertumbuhan individual yang 
kcmudian berkcmbang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar. 

b. 	 sebuah keadaan psikologis yang di tandai oleh lllSIl percaya diri, berguna mampu 
mengendalikan diri dan orang lain. 

c. 	 pembebasan yang di hasilkan dad sebuah gerakan sosial, yang dimulai dad 
peudidikan dan politisasi orang-<mlllg lemah dan kemudian melibatkan upaya­
upaya kolektif dari orang-orang yang lemah tersebut untuk mcmperoleh 
kekuasaan dan mengubah struktur-struktur yang masih menekan. 

Batasan pemberdayaan merupakan pembaharuan lcmbaga-Icmbaga sosial dan 

pengintegrasiannya ke dalam kegiamn pembangunan serta peranan masyarakat di 

dalamnya, sehingga peningkatan partisipasi rakyat dalam proses pengambilan 

keputusan yang menyanglrut diri masyarakat merupakan unsur yang penting. 
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Adanya pemberian daya kepada masyarakat oleh pemerintah maka partisipasi 

masyarakat terlmdap proses pengambilan keputusan perlu diperhatikan 

Pada bakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan s"asana atau kondisi 

yang memndabkan kemungkinan poteosi masyarak:at untuk dapat berkembang. Hal 

ini didasari palla logika bahwa tidak ada manusia atau masyarakat yang tidak 

memiliki daya. Manusia dapat ~a belum memahami akan kemampuan atau daya 

yang dimjliki maka mnngkin ~a daya tersebut dirasakan belum mampu untuk 

dikembangkan secara mandiri. Bila asumsi ini yang berk.embang maka, menurut 

(Sulistiyani:2004), pemberdayaan dapat dikatakan upaya untuk membangun daya, 

dengan cam mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan pot.ensi 

yang dimiliki set1:a berupaya untuk mengembangkannya sebingga mengantalkan palla 

proses kemandirian. 

b. Strategi pemberdayaan. 

Wmami (dalam SuIi'ltiyani: 20(4) mengatakan bahwa strategi dalam 

melakukan pemberdayaan meliputi pengembangan (enabling), memperkuat pot.ensi 

atau daya (elfl{XJWering), dan terciptanya kemandirian. Sulistiyani (2004) mengatakan 

bahwa pemberdayaan tidak saja terjadi palla masyarakat yang tidak memilki 

kemampuan, akan tetapi palla masyarak;at yang memiliki daya yang masih terbatas 

dapat pula di kembangkan hingga mencapai kemandiran. Kemandirian masyarakat 

disini merupakan suatu kondisi yang dialami oleb masyarakat yang ditandai oleh 

kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang di 

pandang tepat demi mencapai pemecahan masalab-masalah yang dihadapi dengan 

14/41150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



10 

mempergunakan daya kemampuan dati masyarakat itu sendiri. Seja1an dengan 

pemikiran Winami tersebut, koosep pemberdayaan menmut Chambers (dalam 

Sasmita: 1996) dapat dUakukan melalui tiga jurusan : Pertama, menciptakan suasaoo 

atau ikIim yang mem1mgkinkan potensi masyarakat beIkembang (enabling). Titik 

tolaknya adalab pengenaIan bahwa setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat 

dikembangl<an Pemberdayaan adaIah upaya untuk membangun daya dengan 

mendorong (encoureg), memotivasi, dan membangkitkan kesadaran (awareI'lCSs), 

Kedua, memperlruat poteosi atau daya yang dimiliki olen masyarakat (empowering). 

Ketiga, memberdayakan mengandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan, 

barus dicegab yang lemab menjadi bertambah lemab, karena kunmg berdaya dalam 

mengbadapi yang kuat. 

Strategi pemberdayaan masyarakat, khususnya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, em kaitannya dengan menciptakan kesempatan kerja dan peluang 

berusaha, sebagai wujud dan kebijakan pemberdayaan masyarakat, yang secara 

langsung mengarab pada peningkatan kegiatan ekonomi kelompok sasaraD. SeIlingga 

dibutubkan kebijakan pemberdayaan masyarakat, yang berorientasi pada 

pengembangan usaha ekonomi masyarakat untuk mewujudkan kondisi tersebut. 

c. Tlijuan pemberdayaan. 

Tujuan pemberdayaan adalab untuk membentuk individu dan masyarakat 

menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan 

mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat disini merupakan 

suatu kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai dengan kemampuan untuk 
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memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 

mencapai pemecahan-pemecahan masa1ab yang di hadapi (Sulistiyani:2004). 

Program pembeniayaan memberikan kelruatan pada keluarga atau rumah tangga 

sebagai berikut 

a. 	 Kekuatan sosiaI, menyangkut akses terbadap dasar-dasar produksi tertentu suatu 

rumah tangga. misalnya informasi, pengetahuan dan keterampilan, partisipasi 

daIam organisasi sosial. dan sumber-sumber keuangan. Bila ekonomi rumah 

tangga tersebut meningkatkan aksesnya pada dasar-dasar produksi di atas, maka 

kemampuannya daIam menentukan dan mencapai tujuan sudab meningkat. 

Peningkatan kekuatan sosial dapat dimengerti sebagai suatu peningkatan akses 

rumah tangga terbadap dasar-dasar kekayaan produlctif mereka. 

b. 	 Kekuatan poliUk. meliput akses setiap anggota keluarga terbadap proses 

pembuatan keputusan terutama keputusan yang mempengarubi masa depan 

mereka sendiri. Kekuatan politik bukan banya kekuatan untuk memberikan suara, 

tetapi juga merupakan kekuatan untuk menjadi vokal dan be:rtindak secara 

kolektif. Pengaruh politik yang efektif akan tampak tidak banya pada WlIktu 

suara-suara individu "meninggi" sebagai pengaruh dan partisipasi individu 

terbadap basis Iokal maupun personal, melainkan juga pada saat suara tersebut 

didengungkan bersama-sama dengan suara asosiasi-asosiasi politik yang lebih 

luas. 

c. 	 Kekuatan psikologis, digambarkan sebagai rasa potensi individu yang. 

menunjukkan perilako percaya dirL Pemberdayaan psikologis seringkali tampak 

sebagai suatu keberbasilan daIam domain sosial politik. Rasa potensi pribadi yang 
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semakin tinggi abn memberikan pengaruh positif dan kursif terhadap perjuangan 

rumah tangga. Bila rumah tangga memiliki Ire!aJatan sosial m.aka dengan 

sendirinya. rumah tangga tersebut abn dapat berdaya. 

3. Partisipasi masyarakat. 

Sejalan dengan konsep pemberdayaan yang telah dijelaskan sebelumnya, yang 

memposisikan masyamkat selain sebagai objek juga sekaligus menjadi subjek 

pembangunan. Pada kondisi ini di1.:",tnbkan peranan dan keterlibatan yang attif dari 

masyarakat, sehingga partisipasi dan kerjasama antara rakyat dan pemerintah da1am 

merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan mengembengbn basil pembangunan 

dapat terwujud. Dalam pengertian ini rakyat diasumsikan memiliki aspimsi nilai 

budaya yang perlu diakomodasikan da1am proses perencanaan dan pelaksanaan 

bahk:an pelestarian basil-basil pembangunan terhadap suatu program pemerintah. 

Terdapat nilai-nilai yang dimiliki &tau dipegang 0100 masyarakat setempat dimana 

program tersebut dilaksanakan, karena niIai-niIai ini memiliki pemoan yang cukup 

penting da1am mendorong atau memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi &tau ikut 

serta kedalam suatu program. Menurut Ruky (2003), nilai adaJab sebagai pegangan 

seseorang, bersama dengan persepsi. kepribadian dan motif abn mempengaruhi 

seseonmg dalam berlaku dan bersikap. Hal ini juga dipertegas oleh Gitosudarmo dan 

Mulyono (1996), yang mengstak!!!'\ bahwa seseonmg abn terdorong untuk 

melakukan suatu tindakan brena dia merasa memiliki kebutuhan yang ingin 

dipenuhinya, dengan bta lain kebutuhan akan mendorong dari belakang untuk 
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melakukan suatu kegiatan dan akan ditarik dan depan oleh harapan hasil )'lII1g akan 

ditimbulkan dari kegiatannya itu 

Britha M (2001) mengatakan partisipasi memiliki banyak maw)'llI1g berbeda, 

antara lain : 

a. 	 Partisipasi adalah kontribusi sukarela dan masyarakat kepada proyek tanpa ik.ut 
serta dalam pengambilan keputusan. 

b. 	 Partisipasi adalah "pemekaan" (membuat peb) pihak masyarakat uotuk 
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan mmanggapi proyek- proyek 
pembangunan. 

c. 	 Partisipasi ada1ab suatu proses )'lII1g ak!if, )'lII1g mengandung arti bahwa orang 
atau kelompok yang terkait, mengambU inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk melakukan hal itu. 

d. 	 Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para 
star )'lII1g melalrukan persiapan, peiaksanaan, monitoring proyeIc. agar 
memperoleb informasi meogenai konteks lokal dan dampak-dampqk sosial. 

e. 	 Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan yang 
di!entukan sendiri. 

Balasan partisipasi dapat dilihat beberapa persyaratan seperti sifat sukarela, 

pemn aktif. Dialog dua arab secara konstruktif harus betjalan untuk tercapainya 

keterliba!an dan peranserta sesungguhnya dan oleh untuk masyarakat. Sejalan dengan 

pemikiran tersebut Ife (1996), memberikan beberapa alasan )'lII1g mendorong 

keterlibatan atau partisipasi masyarakat dalam suatu program yaitu: 

a. 	 Masyarakat akan berperan serta jika masyarakat menganggap memang 
bennanfaat dan penting bagi mereka. 

b. 	 Peran serta yang dilakukan akan membawa kearah perubahan yang lebih baik. 
c. 	 Peran serta masyarakat diperlukan dan dihargai bukan banya sebagai memenubi 

persyaratan formal. 
d. 	 Masyarakat merasa memang mampu untuk ik.ut berperan sma dan akan 

didukung pihak lain dalam kegiatan tersebut.. 
e. 	 Dati proses dalam pemn serta tidak asing bagi masyarakat setempat atau sesuai 

dengan tatacam dan nilai-nilai setempat. 
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Berdasarkan penjelasan di atas terjadinya partisipasi masyarakat tidak secara 

otomatis masyarakat. akan berpartisipasi tanpa adanya kondisi-kondisi yang 

mendorong atau memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam suatu program 

termasuk program pembangunan yang ada di dalamnya. 

4. Dulrungan birokrasi 

Dulrungan birokrasi dianalogikan dengan "red tape" atau kesemrawutan dengan 

segaIa bentuk kerja yang tidak efektif: pemborosan dan keangkuhan dan berbagai 

praktek perkoncoan, nepotisme serta berbagai pandangan miring terbadap birokrasi 

Indonesia bila dilihat dan kacamata awam. Tetap hal tersebut tidak sepenuhnya benar 

dikarenakan masih banyak masyarakat awam yang lrurang mengerti bakekat dan 

konsep birokrasi yang sebenamya, oleh karenanya kita harus memahami terlebih 

dahulu konsep birokrasi itu sendiri. Menurut Chander dan Plano (dalam Thoha:l991) 

birokrasi adalah "system ofautority relations deflnd by rationality development' atau 

suatu sistem dan hubungan-hubungan wewenang yang ditugaslam melalui aturan­

aturan yang dibangun secara rasional. Kemudian sebagai organisasi yang 

menjalankan sebuah kewenangan yang ada padanya birokrasi memperoleh 

otoritasnya atau legitimasinya bersumber dari otoritas tradisiona1), otoritas 

kharismatik dan otoritas rasional. Dari penjelasan tersebut dapatlah dikatakan bahwa 

salah satu sumber kewenangan birokrasi berupa otoritas atau legitimasi bersumber 

dari otoritas rasional merupakan eiri . utama dan wujud organisasi modem 

sebagaimana konsep birokrasi ideal yang menganut faham weberian. 

Birokrasi juga didefinisikan oleh Almond dan Powel (Alfian : 1991) sebagai 

sekumpulan jabatan atau tugas yang terorganisir secara formal yang berk.aitan dengan 
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jenjang yang kompleks dan tunduk pada pembuat peran fonnal. Birokrasi Pemerintah 

menurut Thoha (2003), diartikan sebagai officialdom atau kerajaan pejabat dad 

sesuatu bentuk organisasi yang digolongkan modem. Di dalamnya terdapat tanda­

tanda bahwa seseorang mempunyai yurisdiksi yang jelas dan pasti, mereka berada 

dalam area official yang yurisdikti£ Di dalam yurisdibi tersebut seseorang 

mempunyai tugas dan tanggungjawab resmi (official duties) yang memperjelas batas­

batas kewenangan peketjaannya. Mereka beketja dalam tatanan pola hierarki sebagai 

perwqjudan dan tingkatan otoritas dan kekuas .... nnya. Mereka memperoleh gaji 

berdasarkan keahlian dan kompetensinya dan proses komunikasinya didasarltan pada 

dokumen tertulis (the files). Dikena1 suatu model birokrasi yaitu birokrasi weberian 

yang memiliki karakteristik adanya spesialisasi atau pembagian ketjll, adanya birarki 

yang berlcembang, adanya guatu sistem dan suatu prosedur dan atunm-aturan. adanya 

hubungan-hubungan kelompok yang bersifat impersonal dan adanya promosi dan 

jabamn yang berdasatkan atas kecakapan (Thoha, 2003). Selain itu Thoha melihat 

birokrasi Weber sebagai suatu mesin yang dibuat dalam bentuk biro-biro untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, disini birokrasi atau pejabat birokrasi 

tidak menetapkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, karena hal teraebut merupakan 

area pejabat politik:, pejabat birokrasi hanya sebagai alat atau mesin untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh pejabat politik:, pada birokrasi hegelian melihat 

bahwa birokrasi merupakan jembatan atau mediator yang menghubnngkan 

kepentingan antara pemerintah dengan particuJar (kelmasaan politik dalam 

masyarakat), dengan kata lain birokrasi hegelian ini memposisikan birokrasi netra1 

terhadap kekuatan-kekuatan masyarakat dan pada konsep birokrasi Marx, 
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menunjukbn keberadaan birokrasi pemerintah yang memihak pada kel(llatan politik 

yang memerintah (Thoha, 2003). 

Dan berbagai konsep birokrasi tersebut yang membedabn pandangan 

birokrasi menurut Weber, Hegel dan MIIIX terlepas dan orientasi birokrasi dan 

birokrasi menempatkan posisinya daIam menjalin hubuogan antara kelmatan politik 

dengan masyamkat, untuk melihat birokrasi dalam meJaJcsanakan fungsinya. Mas'ud, 

mengatakan berdasarkan perbedaan tugas pokok atau misi yang mendasari organisasi 

sekurang-kumngnya dibedakan daIam tiga kategori yaitu : 

a. Birokrasi pemerintahan umum, kegiatan pemerintah yang menjalankan tugas­
tugas pemerintahan umum, termasuk memelihara ketertiban dan keamanan dan 
tingkat pusat sampai daerah. Tugas ini bersifat "mengatur" (reguUUtve 
jimction). 

b. Birokrasi pembangunan, yaitu organisasi pemerintah yang menjll1ankan salah 
Slitu bidang atau selctor kbusus gunll mencapai tujuan pembangunlm seperti 
pertanian, kesehatan, pendidikan dan lain-lain, fungsi pokoknya ad"lab fungsi 
pembangunan.(developmentjimction). 

c. Birokrasi pelayaoan, yaitu unit organisasi yang pada hakekatnya 
menlpakan bagian atau langsung berhubuogan dengan masyarllkat, seperti 
rumah saldt, sekolah yang memberikan pelayanan atas nama pemerintBh, fungsi 
pemerintah adalah pel"yanan (service) kepada masyarakat (Mas'oed,2oo3). 

Dan berbagai pe1'\jelasan tersebut yang dim8ksud birokrasi disini adalah 

organisasi pemerintah yang beketja sec:ara teratur dengan sistem yang baku dan 

bi.rarIds dengan pembagian tugas sec:ara spesifik dan didasari pada rasionalitas dalam 

pencapaian tujuan dan memperoleh gaji dati negara. 

Komitmen daIam kamus besar bahttsa Indonesia (1995:515) diattikan sebagai 

petjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu kontrak. Jadi di sini birokrasi dilihat 

sebagai suatu lembaga pemerintah yang melakSllDakan tugas- tugas se~ 

tersebut. Yang memiliki suatu petjanjian atau keterikatan tugas pokoknya sebagai 
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birokrasi pembangunan, yaitu birokrasi yang concern (terhadap keinginan terjadinya 

suatu proses pemberdayaan terbadap masyarakat, melalui pengembangan dengan 

pemberian dorongan, motivasi dan ransangan serta pemberian daya dan dilindungi 

agar masyaralcat dapat mandiri dengan tidak selalu tergantung kepada Pemerintah. 

Kontribusi dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995: 523) diartikan sebagai 

sumbangan, disini merupakan suatu bentuk perbatian dan pemberian dari 

pemerintahlbirokrasi terbadap suatu program pemberdayaan masyarakat, bagaimana 

pemerintah memberikan perbatian dan akses terbadap peluang ekonomi termasuk 

permodalan, lapangan keJja dan ketersediaan sarana prasarana pendukung bagi 

kelompok sasaran suatu program pemberdayaan. Serta dapat pula memberikan 

motivasi, dorongan dan rangsangan untuk berkembang, serta yang tidak kaJah 

pentingnya adalah perlindungan dan keberpihakan terhadap masyarakat yang kurang 

berdaya tetapi dengan tidak membuat mereka tergantung terus kepada pemerintah. 

Untuk mendukung proses pemberdayaan masyarakat ini peranan partisipasi 

masyarakat sebagai objek sekaligus subjek pemberdayaan baruslah terlihat. Dapat 

juga melihat dan bagaimana memposisikan pemerintah atau birokrasi sebagai 

fasilitator dalam proses sistem edukasi kepada masyarakat, seperti pada mhapan 

penentuan rencana kegiatan diharapkan dapat memberikan 

kontribusinya dengan cara : 

a. 	 Memberikan ruang yang lebar kepada masyarakat untuk menyampaikan ide, 

masukan, kritik, rasa keberatan, permintaan dan sebagainya, tanpa dibebani 

sanksLatau.ancaman; 
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b. 	 Memberikan intormasi secara transparan dan aksesibet kepada masyarakat yang 

menyangkut berbagai bentuk pembangunan lob] ataupun oasional; 

c. 	 pelibimm masyarakat dalam funnulasi kebijakan dengan melmat profesionaiisme, 

kompetensi disamping nilai kepentingan masyarakat terbadap program 

pemberdayaan. (Sullstiyani: 2(04). 

Dati penjeiasan tersebut komilmen dan kontribusi birokrasi dapat dikatakan 

pemerintah daerah memiliki komilmen pada pemberdayaan masyarakat yang 

berusaha memberikan daya pada masyarakat deogan kontribusi pemerintah sebagai 

wujud dan komi1men birokrasi berupa penyediaan sarana dan prasanma 

pendukungnya. 

S.. 	 Kebijakan publik 

Dalam berbagai litetatur kebijakan publ&. telah banyak para pakar memberikan 

definisi terbadap kebijakan publ&. salah seorang pakar kebijakan pubJik Chandler 

dan Plano (dalam Keban, 2008:60) menyatakan bahwa kebijakan pubJik merupakan 

suatu bentuk intervensi yang kontinum 0100 pemerintah demi kepentingan orang­

orang yang udale berdaya dalam masyarakat agar meteka dapat bidup dan ikut 

berpartisipasi dalam pemerintaban. Adanya pemenuhan terbadap nilai 

kepemerintahan yang bait agar dapat mendukung pemerintah dalam mengbasilkan 

kebijakan pubJik sebagaimana yang diharapkan oleh Chandler dan Plano tersebut dan 

JlleIlSyal'atka perlunya keterlibatan rakyat dalam pemerintahan menunjukkan 

adannya penyedia roang publik untuk dapat berpartisipasi dalam pembangunan. 

Kebijakan publik menurut Sbafritz dan Russell (dalam Keban, 2008:61) dimana 

kebijakan sebagai ''what ever a government decides to do or 1Wt to do " (kebijakan 
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publik adalah apapun yang diputusk.an oleh pemerintah Wltuk mela1mkan atau tidak 

melakukan sesuatu). Menurut Keban (2008:60) kebijak.an publik ter:sebut dapat 

dibedakan ke dalam : 

a. 
b. 

c. 

d. 

Bentuk. "regulatory" yaitu mengatur perilalru orang. 
Bentuk "redistributif' yaitu mendistribusikan kembali kekaY881l yang ada, atau 
.mengambil kekayaan dati yang kaya lalu memberik:an kepada yang miskin. 
Bentuk"distrhutif' yaitu melakukan distribusi atau memberik:an ak:ses yang 
sarna terbadap sumberdaya tertentu, dan 
Rentuk '"constituen" yaitu yang ditlliukan untuk melindungi negara. 

Dari berbagai ~eIasan tersebut, dapatlah dikatakan bahwa orientasi kebijak.an 

sangat "roncern" kepada masyarakat dan bagaimana memberdayak.an serta 

memecahkan masa1ah publik. Dibutuhk.an kebijak.an publik: yang mampu 

mengembangkan, memberi daya dan kemandirian bagi masyarakat yang masih 

kurang berdaya. 

Kebijak.an publik sebagai rangkaian kegiatan atau langkah tindak.an di 

dalamnya terdapat proses yang memvisualisasikan sebagai mngkaian tahap yang 

saling bergantWlg dan diatw" menurut urutan waIctu. Dunn (2003:22-25) membagi 

proses pembuatan kebijak.an kedalam lima tahapan : 

a. 	 Penyusunan agenda kebijakan. 

Pada tahap penyusunan agenda ini, harus ditentuk.an apa yang menjadi mesalah 

publik: yang perlu dipecahk:an. (Dunn, 2003:226) mengemllkak.an bahwa 

perumusan masalah darat dipandang sebagai suatu proses deogan empat fuse 

yang saling tergantung, yaitu penca:rian masalah (problem solving search), 

pendefinisian masalah (problem definition), spesifik:asi masalah (problem 

speaqication) dan pengenaJan masalah (problem sensing) 
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b. 	 Formulasi kebijak:.an. 

Pada Case ini, para analis mulai mengaplikasikan beberapa teknik analisis dalam 

upaya memperoleh suatu Ireyakinan bahwa sebuah pilihan kebijakan adalah Iebih 

baik dari yang lain. Untuk: itu dapat digunakan peranglrat seperti analisis biaya 

dan manfaat, analisis keputusan dimana keputusan harus diambil dalam 

ketidalrpastian dan keterbatasan informasi. Dalam konteks ini, penekanannya 

lebih pada pembahasan tentang altematif - altematif apa saja yang dapat 

dikembangkan dan berkaitan dengan masalah siapa saja yang tertibat dalam 

perwnusan kebijalam. Untuk itu dibutuhkan forecasting, sehiogga akan 

dihasilkan mass depan kebijakan (policy jiltures) berikut konsekwensi masing­

masing kebijakan tersebut 

c. 	 Adopsi kebijakan 

Pada tahap ini ditentukan pilihan-pilihan kebijakan dengan dukungan dari 

mayoritas legisl3tif, 1ronsensus diantara di.rek:tur lembaga setelah melalui proses 

rekomendasi. 

d. 	 bnplem~ikebijakan 

Tahap ini ber:keDan dengan berbagai kegiatan yang diarahkan untuk 

merealisasikan program. Pada tatanan ini administrator mengatur cam untuk: 

mengorganisir, menginterpretasikan dan menerapkan kebijakan yang telah 

terseleksi. Tahap implementasi kebijakan terjadi setelah undang-undang atau 

peraturan ditetapkan dan dana disediakan untuk membiayai implementasi 

kebijakan tersebut (Winamo, 2008:144-145) 
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e. 	 Penilaian kebijakan 

Pada tahap in! diIakukan peni1aian terbadap pelaksanaan kebijabn, apakab telah 

sesuai dengan yang telah ditentukan atau tidaL Dalam tahap in! juga dilakukan 

evaluasi guna mengetahui proses pembualan kebijakan, proses implementasi, 

konsekwensi kebijakan dan efektif:itas dampak kebijakan. 

6. Kesejahteraan masyarakat 

Untuk lOOih memabami tentang apa itu kesejahreraan, maka di bahas mulai dari 

ilustrasi tentang kemiskina. Kemiskinan adalah fenomena sosial yang nyaris sarna tua 

dengan usia peradaban manusia. Ui setiap negara seWu ~a ada lremiskinan 

sehempapun baiknya negara itu. Kemisldnan dan kesejahteraan ibarat dua sisi mata 

uang yang tidak terpisahkan Ini telah menjadi fatsoen sosial bahwa dimana ada orang 

kaya pasti ada orang miskin. 

Dalam pemahaman umum indikator kemiskiuan disebabkan minimnya 

kepemilikan harta. Namun pemahaman itu kemudian berkembang dengan 

pemahaman bahwa kemiskinan juga disebabakan oleh keterbatasan akses pelayanan 

publik. Keterbatasan itu misalnya sulitnya pelayanan kesehatan, sulitnya 

mendapatkan akses-akses informasi, dan sebagainya. Pheni L'haIid (Teori dan isu 

Pembangunan; 2006. 6.3 ) dikatakan bahwa kemiskinan yang banyak terjadi sekamng 

ini. pada umumnya didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan standar bidup minimum. 

Dan berbagai pemahaman tentang kemiskinan, maka sangat perlu untuk 

menentukan ukuran bagi kemiskinan itu sendiri. Ukuran kemiskinan itu menjadi 
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sangat penting untuk menghitung tingkat perkembangan sosial masyarakat. l'ada 

umumnya ukuran yang diperlukan adalah tingkat kehidupan sosial, ekonomi yang 

meliputi kesejahteraan, distribusi pendapatan, harapan hidup dan sebagainya. 

Berangkat dari pemahaman dan gejalah tersebut diatas, maka dapat ditarik: 

kesimpulan bahwa " Kesejahteraan adalah suatu keadaan atau kondisi seseorang, 

keluarga, kelompok masyarakat yang mana mereka telah dapat memenuhi kebutuban 

standar serta dapat menikmati akses-akses pelayanan publik. 

Banyak teori maupun indikator yang memperlihatkan tentang bagaimana 

mengukur tingkat kesejahteraan, namun yang paling dominan membioarakan 

indikator kesejahteraan adalah persoalan yang berkaitan dengan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. Berkaitan dengan bat tersebut Mahi (2006 : 7) 

menyatakan: "pengembangan perekonomian daerah yang tersusun dengan baik pada 

dasarnya akan mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi nasional. Ada 3 pilar 

penentu makro ekonomi suatu negara yakni (1) pertumbuhan ekonomi, (2) 

pengendalian harga-harga dan (3) perluasan lresempatan lrerja." 

Selain persoalan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, persoalan sosial 

serta sarana dan prasarana juga merupakan indikator yang sangat penting dan relevan 

untuk dijadikan ukuran keberhasilan pembangunan dalam jangka pendek terhadap 

implementasi kebijakan pemerintah, membangun .untuk mewujudkan pemberdayaan 

agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena ito, dalam penelitian ini 

digunakan beberapa pendekatan yang menjadi perbandingan yakni: Human 

Development Index (HDl) dan Indikator BKKBN. Hal tersebut sejalan dengan 
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pendapat Kuncoro yakni indikator kunci pembangunan pada dasamya dildasifikasi 

menjadi (1) indikator ekonomi dan (2) indikator sosial. 

Pada wnumnya pakar ekonomi memberikan pengertian yang sarna terhadap 

istilah pembangunan ekonomi dan pertwnbuhan ekonomi, yakni sebagai kenaikan 

Pendapatan Domestik BrutofPendapatan NasionaI Bruto (PDBfPNB) saja. Secara 

wnwn istilah pertwnbuhan ekonomi digunakan untuk menyatakan perkembangan 

ekonomi pada negara-negara rnaju sedangkan pembangunan ekonomi menyatakan 

perkembangan ekonomi pada negara-negara sedang berkembang. 

a.. Human Development Index (HDI) 

United Nations Devolopment Program (UNDP) dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat dikaitkan dengan pembangunan sosial ekonomi yang 

mereka lakukan, baik di negara berkembang rnaupun di negara maju. Seperti 

halnya PQLI, HDI melakukan anaIisis berdasarkan 3 tujuan atau produk 

pembangunan (Chalid, 2006: 6.19), yaitu: (1) usia panjang yang diukur dari 

tingkat harapan hidup, (2) pengetabuan yang diukur dari jumlah orang dewasa 

yang dapat membaca (diberi bobot dua pertiga) dan rata-rata tabun sekolah 

(diberi bobot sepertiga), serta (3) penghasilan yang diukur dengan pendapatan 

riil yang disesuaikan dengan daya beli mata uang masing-masing negara. 

Kendati HDI memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 

pembangunan, Todaro (dalam Chalid, 2006:6.19) memberikan catatan berikut: 

I). Pembentukan HOI sebagian didorong oleh strategi politik yang didesain 
untuk memfokuskan perhatian pada aspek pembangunan kesehatan dan 
pendidikan; 
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2). Ketiga indikator tersebut merupakan indikator yang bagus namun bukan 
ideal (misalnya, Tim PBB ingin menggunakan status nutrisi bagi anak 
dibawah usia 5 tabun sebagai indikator kesebatan ideal, tetapi datanya tidak 
tersedia); 

3). Nilai HDI suatu negma mungkin membawa dampak yang kurang 
menguntungkan karena mengalihkan fokus dari masalah ketidak merataan 
dalam negma tersebut; 

4). Altematif pendekatannya memandang GNP perkapita, dan kemudian 
melengkapinya dengan indikator sosiallain masih dihargai; 

5). 	Kita hams selalu ingat bahwa inOOks ini merupakan indikator pembangunan 
yang relatif, bukan absolut sehingga hila semua negma mengalami 
peningkatan pada tingkat tertimbang yang sarna maka negma misk:in tidak 
akan memperoleh pengbargaan alas kemajuannya. 

b. Indikator BKKBN 

BKKBN mengeluarkan indikator untuk mengukur kesejahteraan 

masyarakst dengan cara mengukur pemenuhan kebutuhan baik fisik, maupun 

sosiologis masyarakat. Indikator tersebut menggambarkan kondisi sosial 

ekonomi keluarga di Indonesia. Berdasarkan pengukuran yang <lilakukan akan 

<lidapst kriteria keluarga. 

Kriteria kaluarga tersebut digunakan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat dengan indikator berikut ini: 

I). Keluarga Prasejahtera, yaitu keluarga yang belum dapst l:ne!I)eIluhi 

kebutuhan dasamya secara minimal, seperti; kebutuhan akan pengajaran 

agama, pangan, sandang, papan dan kesehatan. 

2). Keluarga Sejahtera I (KS-I), yaitu kelU8l'ga yang dapst memenuhi 

kebutuhan dasar, tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan yang lebih 

tinggi, dengan indikator keluarga melaksanakan ibadah menurut agama 

yang dianut, makan dua kali sehari atan lebih, anggota kelU8l'ga memakai 
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pakaian berbeda untuk: dirumah, bekerjalsekolah dan bepergian, bagian 

terluas lantai rumah bukan dan tanah, jika ada anggota keluarga yang sakit 

di bawa ke sarana kesehatan. 

3). Keluarga Sejahlera II (KS·II), yaitu keluarga yang telah memenubi 

kebutuhan dasar minimal serta kebutuhan sosial psikologis, tetapi belum 

mampu memenubi kebutuhan pengembangan, dengan indikator anggota 

keluarga mampu makan <!aging dan telur, luas lantai rumah untuk: tiap 

penghuni tak kurang dan 8 meter, punya penghasilan tetap, berpendidikan 

dan ikut program KB. 

4). Keluarga Sejahlera III (KS-J//), yaitu keluarga yang telah memenubi 

kebutuhan dasar, soslal psikologis, serta kebutuhan pengembangan, dengan 

indikator; ada upaya peningkatan pengetahuan agama, memiliki tabungan, 

ikut kegiatan di lingkungan tempat tinggal, berekreasi minimal 6 bulan 

selcili, mempernleh informasi dan surat kahar, majala-lt, radio &tau televisi. 

5). 	Keluarga Sejahlera III-Plug (KS III-Plug), yaitu keluarga yang dapat 

memenubi kebutuhan dasar, sosiologis, kebutuhan pengembangan serta ak:tif 

dalam kegiatan sosial masyarakat. 
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H. Kerangka Herplkir 

Sebaga;mana telah diuraikan, bahwa program pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu program yang memberdayakan masyarakat pada suatu pendekalan 

dalam pembangunan yang tidak dapat dilepaskan dan badimya paradigma baru 

pembangunan berpusat pada rakyat (people centered development). Paradigma ini 

menuntut untuk menempatkan masyarakat atau masyarakat sebagai pusat perbatian 

dan sasaran sekaligus peIaku utama dalam pembangunan. Untuk itu segaIa upaya 

pembangunan banIs selalu diaIahkan pada peooiptaan kondisi dan kesempatan yang 

memungkinkan masyarakat dapat menikmati kehidupan yang lebih baik, dan sekligus 

memberi kesempatan yang lebih luas kepada mereka untuk melakllkan pilihan-pilihan 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan karateristik yang mereka miliki. 

Pendekatan ini muncul sebagai reaksi terbadap timbulnya bebagai kesenjangan. 

baik kesenjangan kemajuan antar daerah, kesenjangan lautu\iuan antar sektor. maupun 

kesenjangan kemajuan dan kesejahteraan antar kelompok masyarakat, S"'...bagai akibat 

dan pendekatan pembangunan yang bersifut top down dengan lebih mengutamakan 

pertumbuban ekonomi. Karena itu pendekatan ini menempuh stIategi dengan 

memberikan perbatian yang lebih banyak kepada lapisan masyarakat bawah yang 

masih tertinggal dengan memberikan kesempatan, fasilitas, dan perlindungan agar 

mereka dapat mengembangkan daya dan poteosinya secara mabima1 sehingga 

mampu bertaban dengan mencapai taraf hidup yang lebih baik secara mandiri. 
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1. Visi dan misi pemberdayaan 

Visi adalah gambaran tentaog keadaan masa depan yang diinginkan yang ideal 

dan realistis. Sesuai dengan pengertian dan tujuan pemberdayaan sehagaimana 

dikemllkakan di muka, maka visi dari pemberdayaan Malah terciptanya masyarakat 

yang rwgu, mandiri, dan sejabtera dalam bidang kebidupan sffiingga mereka mampu 

memecabkan dan memenubi kebutuban bidupnya secara mandiri tanpa tergantung 

deogan pihak lain. Dalam konteks pembangunan, kemandirian disini berarti 

kewenangan untuk merencanakan , menellIpakan, melaksanakan, dan megendalikan 

program - program pembangunan sesuai dengan esensi dan prioritas keburuban 

meteka. Kemsodirian ini akan dapat meociptakan rasa memiliki dan tangguog jawab 

masyarakat terbadap seluruh program-program pembanguan yang dilakganaJran 

Sebiogga akan meogindikasikan adanya demokmtisasi dalam pengelo1aao 

pembaogunan. 

Dengan visi yang demikian itu maka yang mejadi misi dari pemberc:k\yaao 

adalab meogembaogakan dan meodayaglmakan semua potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat secara maksimal, baik potensi sumbar daya slam maupun sumber daya 

sosial. Dengan demikiao. diharapakan akan dapat meningkatkan ketabaoan 

masyarakat, baik di bidang ideologi. polilik. ekonomi. sosisl Budaya, dan pertabanan 

keamanao. sehlogga meteka dapat mempertabsokan bidup secara lebib baik. 

Ketahanan yang dimaksndkaD disini bnkaolah ketahanan yang bermakna pendekatS80 

security, melainkan suatu dinamika kebidupan masyarakat yang mampu me1akukan 

proses pengembangao dan peningkatan kualitas diri dan ligkungaonya secara mandiri. 
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2. Faktor-fuktor yang mempengaruhi keberdayaan 

Keberdayaan suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh berbagai Wor 

pendukung sebagai prasyaratnya. Faktor-faktor pendukung yang merupakan prasyarat 

keberdayaan tersebut meliputi fuktor pendidikan, kesehatan, penguaswm akses 

sumber-sumber temajuan ekonomi. dan factor social budaya. Keterpadua.n dan 

berbagai fiIktor tersebut secam serasi ak:an membentuk suatu kekuatan yang 

memllngkinkan suatu masyarakat yang dapat bertahan (survive) dan mengembangk:an 

diri secam mandiri daIam berbagai kondisi untuk mencapai tujuan hidupnya. 

a. Faktor pendidikan 

Keberdayaan suatu masyarakat mensyaratkan adanya penguaswm tingkat 

pendidikan yang memadai, atau dengan kala lain keberdayaan suatu masyarakat 

sangat dipengaruhi oleh f"ilktor pendidikan yang mereka miliki. Pendidikan memang 

mempakan penanda dan masyarakat modem. Melalui pendidikan masyarakat ak:an 

memperoleh informasi, menguasai ilmu pengelab\l8!1 dan teknologi, mempunyai pola 

pOOr rasional dan memiliki sikap ini bisa seI1a keterampilan yang proiesional daIam 

menghadapi berbagai permasa1ahan sebari- bari. Karena itu masyarakat terdidik 

memiliki kem\mgkinan lOOih besar untuk berdaya ketimbang masyarakat yang 

kurang pendidikan. Faktor pendidikan ini bisa dilihat secam kualitatif. Secara 

kuantitatif adalah seberapa tinggi tingkat pendidibm formal dan seberapa luas tingkat 

pendidikan formal tersebut dimililci oleh masyarakat yang bersangkut:an. Semakin 

banyak jumlah masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi maka ak:an semakin lebih 

berdaya dalam menghadapi berbagai permasalhan yang mereka hadapi. Sedang 

secam kualitatif dapat dilihat dan profesiona1isme dan kesadaran masyarakat yang 
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bersangkutan untuk berpartisipasi dalam program-program pembangunan. Faktor 

peodidikan memaog tidak bisa hanya dilibat dan aspek kuantitas pemili.kan tjngkat 

pendidikan formal. tempi juga barus dilibat dari Icualitas kete!ampiIan dan sikap 

kesadaran masyarakat. Dengan demikian, maka upaya pemberdayaan masyarakat 

pads. hakekatnya adalab merupaIam upaya peningkatan Icualitas dan k:uantitas 

pendidikan masyarakat. Yakni dalam arti peningkatan wawasan dan pengetabllllll, 

ketenunpilan, dan sikap dalam rangka mengaktualisasikan segala potensi yang 

mereka miliki untuk dapat mencapai tabap bidup yang lebib balk. 

b. Faktor penguasaan akses sumber-sumber kemajuan ekonomi 

Keberdayaan suatau masyarakat saogat erat kaitannya dengan masalab 

ekonomi. Semakin tinggi tjngkat ekonomi masyarakat maka akan semakin besar 

peluang mereka untuk berdaya., sebab diakui stau tidak ekonomi adalab sumber 

materi kehidupan yang nyata. Karena itu keberdayaan masyarak:at juga mensyaratkan 

dan sangat dipengarubi oleh pengua.saan mereka terlladap sumber- sumber ketnB,juan 

ekonomi, seperti akses modal, penguasan teknologi, akses lapangan kerja., akses 

pengembangan sumber daya manusia., dan akses pasar. Bagi masyarakat golongan 

ekonomi lemah bebetapa sumber kamlguan ekonomi di atas masib merupaIam banmg 

langka dan merupaIam kends!a utama bagi keberdayaan mereka. Kecilnya modal, 

rendahnya penguasa!!D teknologi, sempitnya peluang dan kesempatan ketja., 

terbatasnya pengembangan sumber daya manusia., dan tidak dik:uasainya akses pasar, 

sering menjadi penyebab utama ketergantungan dan lcetertinggalan masyarakat 

lapisan bawab. Padahai berbagai faktor tersebut merupakan prasyarat keberdayaan 

yang mutlak diperlukan. 
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c. Faktor sosial budaya 

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dengan fitktor pendidikan, kesebatan, 

dan akses pada sumber-sumber ketruUuan ekonomi, ada.Iah faktor social budaya 

masyarakat yang bersangkuian. Keberdayaan m.asyarakat memang tidak bisa 

dilepaskan dad fitktor sosial budaya. bahkan bisa djbtakan bahwa kualitas 

keberdayaan suatu masyarakat pada hakekatnya merupakan cerminan dan kualitas 

soasial budaya mereka.. 

Faktor sosial budaya iDi meliputi aspek tats nilai, kelembagaan dan pola 

hubungan antara kelompok yang ada dalam masyarakat. Keberdayaan suatu 

masyarakat memang mensyaratkan adanya pemilikan tats nilai yang kondusit: 

Seringkali teljadi bahwa kenda1a keberdayaan itu bersumber dan adanya tats nilai 

social budaya masyarakat yang melahirkan sikap dan perilalru yang berlawanan 

dengan sikap dan tats nilai yang dipersyaratkan da1am keberdayaan. Sebagai contoh 

ada.Iah sikap malas yang dilahirkan dad pandangan bidup yang nerima ing pandum 

(menerima nasib apa adanya), padabaJ keberdayaan mensyaratkan adanya etas kerja 

yang produktif. Contoh lain Maish sibp boros yang dilahirkan dan pandangan yang 

mementingkan bidup hari ini, padabal keberdayaan mensyaratkan adanya sikap hemat 

sebagai perwujudan dan pandangan bidup yang berorientasi ke masa depan. Masih 

banyak sikap dan tata nilai lainnya yang menjadi prasyarat keberdayaan, seperti 

tanggung jawab, terbuka terbadap perubahan, berorienmsi, dan sebagainya. Apakah 

sikap dan lata nilai yang demikian itu dipunai dan berkembang dalam masyarakat, hal 

ini sangat berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan mereka. 
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Di samping hal di atas, taktor sosial budaya yang cukup berpengaruh adaIah 

keberadaan lembaga baik secara masyarakat baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Secara 1ruantitas berkaitan dengan jumlah lembaga informal yang ada di masyarakat 

dapat menunjukan tingkat keberdayaan yang tinggi. Secara kualitas berkaitan dengan 

berfungsi tidaknya lembaga masyarakat yang ada. Semakjn berfungsi Iembaga 

masyarakat yang ada menunjukan semakin tingginya tingkat keberdayaan mereka. 

Faktor sosial budaya lainnya yang juga menjadi prasyarat dan berpengaruh 

terbadap keberdayaan masyarakat Malab pola hubungan antarkelompok yang ada di 

dalamnya. Apakah pola hubungan antar kelompok yang ada dalam masyarakat 

bersitilt setara dan adil serta tidak ada ketergantungan atau sebaliknya. Masyarakat 

yang berdaya adalah Ittasya.rakat yang didaJamnya terdapat pola hubungan antar 

kelompok yang setara. adil, dan tidak ada ketergantungan dari suatu kelompok 

renentu kepada kelompok yang lain. 

Dengan demikian, maka upaya pemberdayaan masyarakat dalam bentuk 

kongkritnya akan selalu bertumpu pada konteks sosial budaya masyarakat setempat 

dalam bentuk pemanfaatan niIai dan institusi masyarakat setempat dalam bentuk 

pemnfuatan niIai dan institusi Ittasya.rakat setempat yang teIah ada. Pandangan 

Ittasyarakat terlJadap alam lingkungan yang ada disekitarnya adolpb potensi sosial 

budaya yang perlu diakOmOOasilam Lembaga-Iembaga adat, Jreagamaan, dan sosial 

budaya 1ainnya, merupakan sarana dan wahana pemberdayaan yang harus 

didayagunakan secara maksimal Sebingga upaya pembedayaan Ittasyarakat tidak 

akan mencabut Ittasyarakat setempat dari akar social dan budaya mereka sendiri. 
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3. 	 Prinsip-prinsip pemberdayaan 

Upaya pemberdayaan masyamkat dalam rangka pengembangan potensi sumber 

daya yang meteka miliki harusIah diletakan di atas beberapa prinsip sebagai berikut : 

a. 	 Pemberdayaan masyarakat harus mengikutsertakan lUau bahkan dilakaanakan oleh 

masyamkat yang menjadi sasaran secam langsung agar dapat berjalan secam 

efektif. sesuai dengan kehendak, kemampuan, dan kebutuhan masyamkat. 

Dengan pengik:utsertaa tersebut diharapkan akan meni.ngkatkan keberdayaan 

masyamkat melalui pemberian pengalaman dalam meranc:ang, meJaksaMkan. 

mengelola, dan mempertanggung jawabkan segala upaya peningkatan diri yang 

mereka lakukan. Partisipsi yang dimabudkan adalah partisipsi yang betu-betul 

menjadikan masyamkat sebagai peIaku utama dalam pemberdayaan dirinya, 

bukan hanya sekedar sebagai pemberi duIrungan melalui mobilisisasi terbadap 

program-program yang sebetulnya telah dirancang oleb pibak: lain, termasuk 

pemerintah. 

b. 	 Pemberdayaan masyarakat haruslah dilakukan secam terarah (tergetted), artinya 

ditujukan langsung. Secara jelas kepada mereka yang betul-betul memerlukan 

dengan program yang dirancang untuk menyelesaikan pennasalaban sesuai 

dengan prioritas kebutuhan. Salah satu wujud penerapan prinsip ini ada1ah 

dengan memberlkan prioritas kepada kelompok masyarakat yang paling 

membutuhkan sebagai sasaran program. 

c. 	Pemberdayaan masyarakat juga menuntuJ adanya pemibakan secam nyata tedJadap 

meteka yang perlu diberdayakan. Hal ini perlu dilakukan mengingat 

pemberdayaan pada prinsipnya adalah upaya emergency yang memerlukan 
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tindal<a" dan perlakuan kbusus. Pemihal<an yang terarah kepada mereka yang 

perlu diberdayakan ini tidak ber:arti merupakan tindakan diskriminasi, melainkan 

semata-mata untuk memberikan perlindungan dan percepatan agar proses 

pemberdayaan beljalan secara etektit: Sebab proses pemberdayaan bagi mereka 

yang lernah tidak bisa dibiarkan beljalan secara aIami tanpa disertai dengan 

rekayasa dan manipulasi secara terarah dan sistematis. Suatu tindakan mernibak 

dan melindungi masyarakat yang lernah dengan persaingan yang tidak seimbang 

dan ketergantungan pada pibak yang lebih k:uat. Perlinduogan Maish upaya 

untuk menjamin suatu kepentingan pada pibak tertentu yang dipandang perIu 

mendapatkan pengamanan sebagai wujud dan pemibakan yang perlu dilakukan. 

Sebab kegiatan pernbangunan akan banyak bersinggungan dengan berbagai 

kepentingan masyarakat yang tidak mustahil akan meoimbulkan dilema. 

Oisamping berorientasi pada kepentingan dan pcmanfuatan bagi masyarakat 

secara umlllll, barus dapat dipastikan bahwa hal itu tidak akan 

mengkesampingkan kepentingan kelompok masyarakat yang justru kurang 

beruntung. Kepentingan keJompok masyarakat dan kelompok masyarakat yang 

kurang beruntnng ini sering kurang mmdapatkan jaminan perlindnngan, 

sehingga sering menimbulkan problem sosial sendiri yang justru akan 

menghambat peru:apaian tujuan program. 

d. 	 Pemberdayaan masyarakat juga barus diarahkan untuk memampukan dan 

mernandi.rikan masyarakat bersangkutan dan buk.an untuk menciptai<an 

ketergantungan. Prinsip kernandirian ini amat penting sebab tanpa ada 

kemandirian tidak mungkin terdapat kebe!:dayaan. Seringkali feljadi babwa 
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upaya pemben:layaan dengan memberik.an perIakuan, bantuan, ataupun 

pemi.hakan dan perlindungan kepada yang lemah justru maIah menciptakan 

ketergantungan dan menghilangkan kemandirian. Karena itu segaIa tindalcan, 

bantuan, ataupun pemil1akan dan perlindungan yang dimberikan barus daIam 

konteks menciptakan Sllasallll atau iklim yang meunmgkinkan tumbuh dan 

berkembangnya potensi secara mandiri dan berkelJU!iutan. 

e. 	 Pemben:layaan masyarakat harus dilakukan dengan memberikan kewenangan 

daIam pengambilan keputusan baik daIam pet'fflC8naan, pelaksanaan, maupun 

pengendalian kepada masyarakat melalui forum atau lembaga yang paling debt 

dengan masyarakat. Prinsip ini amat penting agar reooma dan pelaksanaan.. 
pengelolaan pembangunan dapat betuI·betuI sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan nyata masyarakat setempat. 

t: 	 Pemben:layaan masyamkat barus dilakukan penuh keterbukaan dengan 

menciptakan kondisi atau situasi yang memberikan kesempatan kepada 

masyarakat dan pibak:-pihalc yang berkepentingan untuk mengetahui segala 

informasi yang berkaitan dengan pereoomaan pelahanaan, maupun pengelolaan 

kellangan Hal ini penting. karena salah satu penyebab rendalmya partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan selama ini adaJah kurangnya keterbukaan. 

sehingga menimbulkan ketidakperca.yaan masyarakat terbadap para pe1aku 

pembangunan.. Melalui prinsip dimak:sudk:an aIcan terdapat kontrol dan 

pengawasan secara terbuka oleh masyarakat dan semua pihalc yang 

berkepentingan sebingga dapat menghindari teJ.jadinya hal-hal yang merugikan 

pihak masyarakat atau penyimpangan·penyimpangan yang tidak diinginkan. 
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g. 	 Pemberdayaan masyarakat banJs dilakukan dengan menggunalam segala potensi 

yang dimiliki masyarakal sendiri dalam setiap kegiatan. Hal ini didasarkan atas 

kenyataan bahwa dalam dirl masyarakat terdapal berbagai potensi yang dapat 

digunakan untuk mendukung keber::hasilan pelaksanaan kegiatan. OJ samping itu 

dengan prinsip tersebut juga akan menumbuhkan partisipasi dan rasa memiliki 

masyarak:at terbadap kegiatan yang sedang dan akan diIaksanakan. Potensi 

masyarak:at tersebut dapat bempa bahan material, dana, maupun teBaga. K.arena 

itu dalam merencanak:an dan melaksanakan kegiatan, bahan material, dana, &tau 

tenaga masyarakat yang digunakan barus diperhinmgkan sebagai bagian dan 

,umber pembiayaan kegiatan yang dikeluarbn oleh masyarakat secara swadaya. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di alas diperoleh kerangka berpikir tentang 

kebijakan pemerintah daerah lentang pemberdayaan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyamkat sebagai berikut: 

1. 	 Kebijakan pemerintah tentang PPMK, memiHlci peluang yang cukup besar untuk 

meningkatan kesejahteraan melalni pemberdayaan masyarakat serta pembentukan 

dan pengembangan titik pertumbuhan ekonomi kerakyatan. ApabiJa kebijakan 

pemerintah daerah beJjalan balk, maka diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Kola Bau-Bau. 

2. 	 KineJja kebijakan pemerintah daerah dinyatakan baik apabila implementasi sesuai 

dengan rencana serta mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Informasi tentang ketaatan pelaksanaan kebijakan diperoleh berdaarkan hasil 

pemantauan (monitoring) sedangkan informasi pencapaian tujuan kegiatan 

diperoJeh. Berdasarkan hasil evaluasi implementasi kebijakan pemerintah daerah 
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ditentukan oleh kebijakan itu sendiri yang didukung oleh organisasi peJaksanaan 

dan lingkungan dimana kebijakan dilaksanakan apabila faktor taW bai.k, maka 

diasurnsikan bahwa implementasi kebijakan berjalan dengan baik. 

3. 	 Perubahan derajat tingkat kebidupan masyarakat pada PPMK baik secara 

kuantitatifmaupun kualitatifdapat dilihat dati peningkatan pendapatan per kapita, 

ketersediaan sarana dan prasarana dasar, kesehatan masyarakat dan sarana 

kesebatan, pendidikan, serta kondisi perumahan. 

Secara garis besar, kerangka berpikir berkaitan dengan implementasi kebijakan 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota Bau-Bau 

dapat dilihat pada gambar (2.1) berikut: 

2.1. Skerna Kerangka Herpikir 

Dukungan I Partisi~t !Birukrasi - Masyarakat 

1 
~ Villi PemberKonsep 
~ Misi dayaanPember­ strategi

dayaan 
~ Operasional 

Masyarakat 

Stakeholders 

-Kesejahteraan 
Masymakal 
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C Def"misi Konsep dan Opel'llllional 

Untuk lebih memlldabkan kita dalam memahami konsep pemberdayaan dan 

operasional Program Pemberdayaan Masyarakat Keluraban ( PPMK ) di Kota Bau -

Bau, maka penulis akan memberikan gambaran tentang bagairnana pemabaman 

pemerintah terbadap pemberdayaan serta opersionalnya terutama yang berkaitan 

dengan kebijakan dan teknis pelaksanaannya. 

Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti kekuatan atau kemampuan. 

8erdaya adalah suatu kondisi atau keadAAn yang mendukung adanya kekuatan atau 

kemampuan itu. Dalam kehidupan bermasyarakat, keberdayaan adalah suatu 

kemampuan individu yang bersenyawa dalam masyarakat, sebingga masyarakat yang 

bersangkutan mampu bertahan dan mengembangkan diri secara diMmis. 

Keberdayaan ini meliputi keberdayaan di bidang ekonomi, sosiai budaya, dan politik, 

yang merupakan sumber dari ketahanan nasionai dari suatu bangsa 

Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi 

yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati 

diri,.harkat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan 

diri, secara mandiri. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan demikian pemberdayan adalah 

suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian, baik dibidang 

ekonomi, sosiai budaya, dan politik. 

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu strategi dalam pembangunan nasional 

berorientasi pada pemberian kesempatan kepada setiap anggota masyarakat untuk 
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dapat ikut serta daIam proses pembangunan dengan mendapatkan keseDlp'Wm yang 

sarna dan dapat meoikmati basil-basil pembangunan seeara proporsional. 

Pemberdayaan dalam bidaog ekonomi, berarti menyangktrt upaya peningbtan 

pendapatan dan tingkat bidup yang bertumpu pada kekuatan ekonomi sendiri 

lIdringga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri seeara mandjri. 

OJ bidang sosial budaya, berarti menyangkut upaya meniDgkatlam kehidupan sosial 

buda:ya yang berakar pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh masyarakat setempat 

sehingga mereka tidak tercerabut dari akar budaya yang telah melingkupi kehidupan 

mereka selama ini. Oi bidang politik. berarti menyangkut upaya peningkatan 

kemampuan dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mangambil 

kepetusan sendiri mulai dan proses perencanaan sampai dengan pemanta'll!!! dan 

evaluasi berbagai program pembangunaan yang mereka labanakan 

Dengan demikian, konsep pemberdayaan bukan banya menyangkut persoalan 

ekonomi, tempi mempakan konsep yang menyangkut semua aspek kehidupan. 

K.esemua aspek kehidupan itu haruslah diberdayakan seeara bersamaan dan integratif. 

Pemberdayaan ekonomi hams pula disertai dengan pemberdayaan sosial budaya dan 

politilc. Begitu pula sebaliknya, k~ pemberdayaan diyakini sebagai strategi yang 

tepa! dalam meningkatlam kesejahteraao rakyat dan kemampuan ekonomi serta 

ketahanan nasional. Namun keyakinan tersebut menuntut adanya peDeIjemahan 

dalam bentuk progrnm-program dan kegiatan-kegiatan usaha yang nyata. Dalam 

konteks yang demikiao, kebijakan pemerintah kota Bau-Bau melaIui program 

pemberdayaan masyarakat kelurahan ( PPMK ) telah melaksanakan beberapa 

program kegiatan bait yang bersifat tisik seperti pembangunan sarana prasarana 
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maupun pembangurum non fisik yaitu berupa pemberian bantuan dana bergulir bagi 

masyarakat yang memiliki usaha ekonomi produktif. Da1am pelaksanaan kegiatan 

tersebut, masyarakat dan organisasi masyarakat yang ada di kelurahan diberi mang 

yang sangat besar untuk melibatkan diri dan berpartisipasi. Selanjumya pemerintah, 

mulai dari tingkat kota sampai dengan tingkat ke[uraban dan dibantu oleh fasilitator 

secara intens terns melakukan bimbingan, araban agar dalam pelaksanaannya tidak 

bertentangan dengan perunjuk teknis sebagai pedoman umum petaksanaan PPMK. 

serta mengevaluasi kineIja dan basil yang dicapai. 
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METODE PENELITIAN 

A Desabl Penelitian 

Peoe1itian ini merupakan penelitian kualilatif dengan meogambil unit anali.sis 

Pemerintah Kota Bau-Bau. Menurut Heryawan Wasito (1992:6) penelitian kualitatif 

dasamya diartikan sebagai berikut, Pertama, suatu usaha untuk mengumpulkan, 

mencari, manganalisis fakta-fakta mengeoai sesuatu masa1ah Kedua, penelitian dari 

suatu bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta atan 

prinsip-pinsip (facts or principles) dengan sabar, bati-bati serta sistimatis. ICetiga. 

usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan yang di}aJmkan dengan menggunakan metode-metode ilmiah . 

Moleong (2000:27) berpendapat bahwa penelitian sosial yang digJmakan di 

lapangan adalah metode kualitatif dengan a1asan pertama, lebih mudah 

menyeslIajkan di lapangan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat peneliti dengan responden. ketiga. 

lebih peka dan lebih dapat menyC'SIIRjkan diri dengan banyak peuajaman pengaruh 

terbadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

B. Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah program pemberdaaan masyarakat berisikan semua 

kegiatan daIam hal melakukan kegiatan penelitian dan lokasi penelitian berada di 

Kota Bau-Baa Sebagai responden dalam penelitian ini ada1ah masyarakat kelurahan 

40 
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yang bertempat tinggal di tiga kecarmrtan yang ada di Kota Ball-Ball yaitu ,IIpIIIllt 

pemerintah, to1roh masyarakat, ketua LPM dan stakeholder. 

C. Instl'1llllfll Peaelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument berupa pedoman wawancara, dan 

wawancam dilak:ukan pada aparat pemerintah yaitu Kepala Badan Pemberdayaan 

Masyarakat (Iorang) selaku penanggungjawab program tingkat Kota Ball-Bau, ketua 

tern sekretariat tingkat kota (I orang), Lurah yang menjadi obyek penelitian 

(IOorang), tokOO masyarak.at masing-masing 3 orang setiap kelurahan yang terdiri 

dari ketua LPM disemua lokasi penelitian (masing-masinglorang) stoclrholder yaitu 

tokOO pendidikan (Iorang) dan masyarakat sebagai sasaran program (masing-masing 

10 orang). 

D. Prosedur Peagumpulan d... 

Prosedur pengumpulan data di antaranya ada.Iah studi, dokumentasi dan 

wawancam yang terstruktur dan jenis sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yang 

berhubungan dengan obyek dan pennasalahan yang dite1iti, cam ini dilakukan dengan 

mengumpulkan bahan dari berbagai Iiteratur, dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 

basil penelitian yang berkaitan dengan pokok-pokok masalah 

Data primer adalah suatu data yang diperoleh langsung dari sumbemya melalui 

penelitian di lapangan. 
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E. Telmik Analisis Data 

Untuk meDgQlah data &tau analisis data yang telah dikumpulkan di Iakuk.an 

dengan care triangulasi data (pengecekan keabsahan data) dan analisis isi (Content 

Analysis) jika dengan cam triangulasi kredibiltas data masih menghasilkan data yang 

berbeda mak:a peneliti melakukan diskusi lebih Ianjut sebingga data dianggap ben.v, 

kebenaran dan kecocokannya selama penarikan kesimpulan. Sementam, anaIisis isi 

(Content Analysis) digunakan pada sebagian penelitian untuk membuat infen:msi­

inferensi yang dapat ditiru (repllcabel), dan sahih data dengan memperlmtikan 

kontebnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi konnmikasi, mak:a 

setiap komllnikasi selalu berisi pesan daIam sinyal komWlikasi, baik berupa verbal 

maupun nonverbal. Sehingga malma kom.mikasi menjadi amat dominan dalam setiap 
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BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 

A.SIMPULAN 


Berdasarkan uraian yang dikemllbbn pada bah temuan dan pembahasan, 

man simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai. berikut Dukungan birokrasi baik 

pada tingkat kota, kecamatan maupun pada kelurahan dalam pelaksanaan Program 

PPMK terlibat sangat baiL Pada pengeiolaan kegiatan PPMK di seluruh kelurahan 

yang ada dalam wilayah Kecamatan Kokalukuna, Kecamatan Bungi dan Kecamtan 

Betoambari terlibat dukungan yang besar dari birokrasi pengelola program yang 

memiliki komitmen untuk memberdayakan masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa 

dukungan birokrasi dalam rangka mensuk.seskan PPMK sangat baik. 

Keberbasilan program ini selain dukungan birokrasi pada tingbt atas yaitu 

dengan membangun sistim pengawasan yang baik sangat ditentukan pula 0100 

dukungan birokrasi di tingkat lapangan. 

Partisipasi masyarakat dalam PPMK sangat ditentukan oleh kemampuan tim 

pelaksana di tingkat Iapangan serta dukungan dari semua tim yang ada dalam sistem 

itu, baik dari tim kota, tim kecamatan, tim kelurahan, maupun fasilitator sebagai 

pendamping program. Pemahaman tim pengelola program tentang konsep 

pemberdayaan masyarakat menjadi modal utama bagi tercapainya partisipasi 

masyrabt. Pengelolaan program yang transparan serta komitmen semua unsur 

pelaksana program untuk memberdayakan masyarabt akan mendorong partisipasi 

masyarabt dan menghasUkan swadaya serta keberdayaan dan kemandirian 

masyarabt dalam berbagai. bentuk. Terlihat pada saat musyawarah untuk 
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memutuskan kegiatan, pelal<sanaan kegiatan pembangunan bingga pemeliharaan basil 

pembangunan masyarakat telah ikut melibatkan dirL Dalam kegiatan fisik seperti 

pembanggunan inftastruktur telah tercipta partisipasi masyarakat yaitu dengan adanya 

swadaya baik berupa m.ateri seperti pembebasan laban mereka untuk kepentingan 

umum, tenaga, pi.kiran melalui usulan stau saran maupun gagasan yang diberikan 

demi terciptanya keberdayaan masyarakat melalui program PPMK. 8elllI!iutnya 

pada kegiatan ekonomi produktif menll11iukkan bahwa partisipasi masyarakat juga 

cukup baik. Secara umum peranan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan PPMK cukup memberikan barapan kepada pengelola program dan 

pemerintah dalam me~udkan keberdayaan masyrakat. 

Peranan stakeholders dalam PPMK yaitu lembaga. pemberdayaan masyarakat 

(LPM) dan organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna terlihat cukup memberikan 

warna tersendiri bagi pengelolaan PPMK. Hampir di seluruh kelurahan, otganisasi 

kemasyarakatan ini telah mampu memainkan peranannya dalam mendorong 

terciptanya keberdayaan masyarakat. Selain itu keterlibatau tokoh masyarakat dalam 

pelaksaMan PPMK dapat mempengaruhi kesuksesan pelalcsanaan PPMK. Dengan 

adanya dukungan dari para tokoh masyarakat, maka LPM dalam mengelola kegiatan 

bersama dengan masyarakat terlihat mampu menunjukkan basil yang positif. 

Berbagai kteasi dan inovatif sebagai strategi dalam melaksanalcan program telah 

diIaIcukan. 

Berbagai upaya mewujudkan keberdayaan masyarakat telah dilakukan 

pemerintah melalui PPMK. Pemberian dana yang diperuntukan bagi pembangunan 

satana dan prasaran fsik serta bantuan modal usaha ekonomi prduktif telah dapat 
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dimanfaatkan oleb masyarakat dan hasilnya sangat menggembirakan. Terbangunnya 

S8l'!IDIl pendidik.an, S8l'!IDIl kesebatan, jalan setapak, jalan usaha tani, sarana olah raga, 

gedung serba guna serta berbagai infra struktur lainnya telah dapat merubah 

lingkungan menjadi suatu kondisi yang memadai sebingga memudabkao masyarakat 

dalam mengakses kegiatan sosial, ekooomi, budaya yang berdampak pada 

peniogkatao kualitas hidup mereka. Begitu pula dengan bantuan dana usaha ekooomi 

produktif, sangat memberi manfaat bagi kelompok masyarakat yang membutubkan., 

karena disamping dapat meningka.tkan omset jualan mereka juga dapat meningkatkan 

pendapatao mereka. Dengan demikian, secara umum PPMK. dapat mempeogamhi 

kualitas kehidupan masyamkat baik dari aspek ekooomi, sosial, budaya maupun 

politik sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang mandiri. 

B.SARAN 

Mengingat banyaknya manfaat yang didapatkan melalui PPMK, maka 

dilwapkall program ini tetap dipertabanhn sebagai salah satu strategi dalam 

mewujudkan keberdaYIlllD masyarakat. 

Sebagai.mana permasalaban dalam pennlisan tesis ini serta temwm dalam 

melakukan penelitian, maka sebagai masukan adalah : Pertama, duknInmgan 

bimkrasi hams tetap dipertabankaD dan bahkan ditingkatkan sehlngga ngwm 

pelaksaDaan PPMK. dapat teroapai sebagaimana yang dibarapkan. Meningkatkan 

kemampwm semua unsur pengelola PPMK. sehiDgga memudabkan datum memberi 

pand8llgan atau persespsi tentaDg kegiatan pemberdayaan. K.edua, lebib memberi 

rwmg kepada masyarakat untuk melibatkan diri. Dengan demikian dibarapkan dapat 
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mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan PPMK. Ketiga, keterlibatan 

stakeholder sangat mempengaruhi subesnya pelaksanaan PPMK. Oleh karena itu, 

dalam pelaksanaan PPMK hams tetap melibatkan stakeholder dengan memberi roang 

yang seluas - luasnya. Hal ini dimaksudkan agar mereka lebih berperan dalam 

membantu tim pengelola PPMK baik memberi informasi tentang tujuan PPMK 

kepada masyarakat maupun masukan kepada tim pengelola program tentang kegiatan 

spa dan segaIa penriasIiliiIWmyli dalam pelaksanaan PPMK. 

Untuk lebih meningkatkan keberdayaan masyarakat, make perlu dipikirkan oleh 

pemerintah Kota Bau - Bau agar menambah besaran dana PPMK Secara proporsiooal 

seoosar Rp. 100.000.000 per 1re1ill1ililiri. PembetiaIi d8Iia teISebtit ditentukari d8ri 

keberbasilan pengelolaan program di wilayah masing-masing, dengan ketentuan 

kelurahan yang memiliki Performance kunmg baik penambabBn dana PPMK dapat 

difullda daIlillii. seliliiggil iWul membetilWi ranpmgm bagi pengelola progt8m 

untuk memperlibathn performance yar.g baik sesuai harapan masyarakat 

Pehlmlbahan dana PPMK diharapkan dapat mem.beri keleluasilim biIgi 

masyarakat agar lebih memiliki keleluasaan dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

pembangunan baik yang bersifat fisik maupun non fisik sperti pemberian bantuan 

dana bergulir bilgi usaba ekonomi prOd'llktif. 
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HASll KEOIATAN PEMBANOUNAN PROGRAM PEMBERDAYMH IllA8YARAKAT KELURAHAN (PPM!{)lamplran I 
TAtlUN ANOOAfIAN 2008 KOTA BAU. BAU 

No Nama Kalurahan 

2 IKELKADOLOMOKO 

JenlsPtoanlm Voluma SKat PPMK(Rp) 

-Pembuatan 
- Bantuan PKK 

Dueker{P =8 M X l- 2 Ml 
- Rehab TK Padu Ling. ~ 
- Baniuan PICK 

(18X 7 M) 
- Rapat Beton Jalen Ungk. Malanayo 202,5M' Baro 7,970,000.001 200,000.001 
(135X 1,5m) 

- Pemb. Jalen Tangga (25M X 1,5 M) I 37,S M' Bero 8.790.000.001 1 
dan jalan Setapak llngk. Tanjung Batu . SOM' Baru 
(25MX2M) 

- Pembuatan Jelen Tangga Ungk. 75M' Banu 6,285,000.001 900,000.001 
Tange (SO M XI,S Ml 

- Bantuan PKK 
·Biava & Adm. 30rana Banu 

1 - Pemb. Jelan SebIpak 120MX 1,5M Baru 
- Pemb. Bak Penampungan (Ungk. GIl 3X3X2M Bero 

nung Kstar) 
- Pemb. Talud (Ung\<. Bun! B~) 13M Bero 
P = 13 M, T =85 M 

-Pemb. MCK 

Jumlah (Rp) Kat 

8, 

7, 
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KAUA-UA 

Gune Kelurahan Karnpeou.ho 
- Pernb. Balal Pertemuan Ungk. 

wanajatl 
- Banluan PKK 

1 Peke! 

7X9M BaN 

1 PakeI 
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Sumber: Kantor BPM Kala' Bau - Bau 
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HAlIL KEGIATAH PEMBANGUNAH PROGRAM PEM8l!RDAYAAN MAIIYARAKAT KELURAHAH (PPMK) 
Llmplnn2 TAHUN AHGGARAH 2007 KOTA I!AU • 8AU 

No Nama Kalurahan 

1 2 

1. KEL. WABOROBO 

2. LABALAWA 

3. KI!I..UPU 

4. KI!L. KATOBENGKE 

II. KI!L.SULAA 

-----

Reallsaa' 
..Ienls Program Voluma S!fat 

PPMK(Rp) SWadaya 
(Rp) 

3 4 5 6 7 
I. Kl!CAMATAN OAMIIARI 

- Pembuatan we Meejid Baru 10.712.500 
• Pengadaan Jendela dan Ven1llaai Baru 3.378.500 

Bantuan TK Nurun Nisa Waborobo 1 Pake! Baru 400.000 
• Pembuatan Papr Meejld All Nur Baru 5.509.000 
- Pinjaman Osna Bargullr 1 Pake! BaN 20.000.000 
• Bantuan Pangembangal\ Remaj8 Mesjld 1Pake! BaN 2.500.000 
- Banluan Pangembangan Karang TaNna 1Pakel BaN 2.500.000 
• Banluan Operaalonal 5.000.000 

110.000.000 0 
• Pembual8n Pager Kantor Lurah 21 MX 1,85M Baru 10.000.000 2.820.000 
• Rhablillasl Poayandu 1 Unit BaN 2.000.000 
- Pangadaan Kural Pl8st1k 200Buah Baru 8.000.000 
• Plnjaman oana Bargullr 30 Orang Baru 20.000.000 
• Bantuan Pangembangan Remaja Metjld 1 P8keI BaN 2.500.000 
- Baniuan Pengernbangan Karang TaNna 1 Paket BaN 2.500.000 
· Bantu.n anal 1 Pakat Baru 5.000.000 

000.00o 2.12O.0lI01 
• Rehab Balai Penemuan 1 Peke! Baru 20.000.000 1.6IlO.000 
- Plnjamen oana Bargulir 1 Paket 13 KeIompok Baru 20.000.000 
- Bantuan Pangembangan Remaj8 Meejld lPakal BaN 2.500.0lI0 
• Banluan Pangemb8l\g8n Karang Taruna 1 P8keI BaN 2.500.000 1.500.000 
• Bantusn ODefaelonal 1 Paket BaN 5.000.000 

ao.ooo.ooo 3.110.000 
• Pembual8n Jelan Llngkungan (Rabat Beton) 450 M' (3M X 150 M) Baru 20.000.000 1.6IlO.000 
• Plnjaman oana Bargulir 3Ka10mp0k Baru 20.000.000 
• Bantuen Pengembangan Remaj8 Meejld 1 P8keI Baru 2.500.000 
• Bantuan Pangembangan Karang Teruna 1 Peke! Baru 2.500.000 1.500.000 
• Bantuan ODefaelonai 1 P8keI Baru 5.000.000 

110.000.000 M80.~ 
- Pambuatan Talud dl MaI8 Air 105M(3X2Xl,75M) Baru 20.000.000 
· Plnjaman Osna Bargullr 3Ke1ompok BaN 20.000.000 
- Bantuan Pangembangen Remaja Meejld 1 Peke! BaN 2.500.000 
• Bantuan Pangembangan Karang Teruna 1 Pake! BaN 2.500.000 
- Banluan Operaelonal lPaket Baru 5.000.000 

110.000.000 0 

Jumlah (Rp) Ket 

8 9 

10.712.500 
3.378.500 

400.000 
5.509.000 

20.000.000 
2.500.000 
2.500.000 
5.000.000 

110.000.000 
12.820.000 
2.000.000 
8.000.000 

20.000.000 
2.500.000 
2.500.000 
5.000.000 

112.120.000 
21.6IlO.000 
20.000.000 

2.500.000 
4.000.000 
5.000.000 

113.110.000 
21.690.000 
20.000.000 i 

2.500.000 
4.000.000 
5.000.000 , 

113.11O.0lI0 
20.000.000 
20.000.000 
2.500.000 
2.500.000 
5.000.000 

ao.ooo.ooo 
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• Pinjaman Dana Bergulir 
• Bantuan PengembangIIn Remeja MaaIIIl 
• Bantuan Paugembllllglln Karang T_nll 

• Pinjarnan Dana Be/'gulir 
· Bantusn Pengembllngan Ramajll Meejltt 
- Bllntusn Pangembangan Kerang TlINna 

• Pembabasan 
• Pinjllman Dana Bergullr 
• Bantuan Pangambangan Remllja Meejltt 
- Bantuan Pengambangan Karang T_nll 

- Pinjarnan Dena Bergulir 
- Bantuan Pengembangan Remaja MaaIIIl 
- Bantuan Pallg&II1bangan Karang Tarune 
-Bantuan 

·Pembualan 
- Pinjaman Dana Bergullr 
• Bantuan Pangembangan Remaja MaaIIIl 
- Bantuan Pangarnbangan Karang TlINnl 

Unglwngan WOIKXI 

- PaMbangunan Mel( MaaIIIl AI - Hldlyah 
lingkungan Tampuna 

- Pangadaan AlaI Pennalnan Edukllllf (APE) 
\..uaa TIt Tunee WoIIo 

- Pinjaman Dana Bergulir 
- Bantuan Pallgalllbaligan Remaja Meejid 
- Bantuan P6I1g&II1bangan Karang Tarune 

2,5X4M Baru 

1 Sat Baru 
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1 2 3 	 "& I 6 
- BanIuan Pengembangan Karang Taruna 1 P8keI BaN _. ___.___ 
- Bantuan 0Ilefa1lional 1 P8keI BaN 5.000.000 

1 1 1IO.OOO.aoe
1S. 1KEL. MaKARI· KARl • Pembualan BaIai Pertemuan 1 Paka! lIIntuian 20.000.000 

- Pinjaman Dana BerguMr 5 KaIompok BaN 20.000.000 
- Bantuan Pengembangan Remaja Mesjlcl 1 Pakat BaN 2.500.000 

I
·Ban1uan Pengembangan Karang TaruM 1 Pakat BaN 2.500.000I .Bantuan Ooemslonal 	 1 Paka! BaN 5.000.000 

1 	 1 ~ ~ 10.000.000 
In-,;",,=TANK~ 

1. 	IKEL. KADOLOMOKO I' Pembuatan Gudang we 1 Unit BaN -_.__ _ 
- Pengadaan Kunsi 200 Buah BaN 4.000.001 
- Pengadaan WIn_ 1 Unit BaN 2.500.001 
- Plnjaman Dana Be1guNr BaN 20.000_001 
• Bantuan Pngembangan Remaja Majid 1 Pakel BaN 2_500.00( 
• Bantuan Pengembangan Katang Taruna 1 Pakat BaN 2_500.001 

1 - Bantuan Ooemalonal 1 Pakat BaN 5 MIl IVV-- - --"--­
1 1 I 10.000.000
I 2. 1KEL KAOOLO 1- Pangadaan Alr Banslh 1 Pakat BaN 5.000.000 

- Pangadaan FaaMiIae LPM 1 Peke! BaN 7.000.000 50.000 
• Pebu8Ian Jalan Setapak 60 X 1lii Baru 8.000.000 460.000 
- Plnjaman Dana Bargull. 6 Kelompok BaN 20.000_000 
- Ban1uan Pengembangan Remaja Mesjld 1 Pakat BaN 2.500.000 
- Bantuan Pengambangan Karang Taruna 1 Pakat BaN 2.500.000 
• Bantuan Ooeiaslonal 1 Pakel BaN 5.000.000 

I10.000.000 2.1110.000 
3. KEL. WARURUMA 	 • Rehab I Pmbuatan Lapangan VoIly 1 Unit Rehab 20.000.000 26.864.000 

- Pinjaman Dana IIerguIIr 5 KaIompok BaN 20.000.000 
- Bantuan Pengambangan Remaja Mes/Id 1 Pakat BaN 2.500.000 
- Bantuan Pengembangan Karang Taruna 1 Pakat BaN 2.500.000 

1- Bantuan ()peraalOnal 	 1 PaI<et BaN 1--5.000.000 

... IKEL. 	 - pemagaran Taman Kanak - Kanak (11<) 53 M BaN 17.620.000 868.000 
- Pengadaan Kunsl Bar\Jga 68 buah BaN 2.380.000 
• Pinjaman Danallergullr 	 4 KaIompok Baru 20.000.000 
• Bantuan Pellgllllballgan Remaja MelJIcI 1 Pakat BaN 2.500.000 
- Bantuan Pellge",bangan Karang Teruna 1 Paka! BaN 2.500.000 

1 1 1- Bantuan 0Ilefas1onal 1 Pakat BaN 5.000.000 
1 1 1 10.000.000 ....000 

I, IKEL.8~AYO 	 • Pembangunan Gdung PI(I( dan BKB 6,5MX8M BaN 20.000.000 

- Pinjaman Dana Be1gullr BKaIompok BaN 20.000.000 

• Bantuan Pangembangan Remaja Mesjlcl 1 Pakat BaN 2.500.000 
- BanIuan Pellga",bangan Karang Teruna 1 Pakat Baru 2.500.000 

I- 1 Pakat BaN ~nnnNV\1 

o 

8 
_____.__ _ 
5.000.000 

IU.7.0OI 
20.000.000 
20.000.000 

2.500.00 
2.500_00 
5.000.0001 

1O.IIOe.oool 

II 

1 

1 

"2, 
20, 

2._._.••• 
2.500.000 
!'OMIlnM 

_ . 
20.000.000 

2.500.000 
2.500.000 
5.000.0001 

152.1118.0001 
<iI6.864.0001 
20.000.000 

2.500.001 
2.500.000 
5.000.000 

7U"".000 
1B.48II.000 
2.380.000 

20.000.00c 
2.500.00c 
2.500.00c 
5.000.000 
... 000 

2O.000.OOC 
2O.000.OOC 

2.l500.00c 
2.500.00c 
ulOOoool 

I 

1 

7 

3031'1'.807 

0 
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• Pernbuatan Jalen MeojId FaeIIabIquI !(halrsl 
• Prnbuatan Pagar & Luncunm TI<. I!aharI 
• Pembuatan Ayunan & Luncursn TIC AIIhhlll 
• Pangadaan KIlrsi 
- Pangadun Wa~.. 
• Pinjlll'l18n Dana Bergullr 
- Bantuan Pangembangan Remajl Meajld 
• Bantuan Pangembangan Karang TaNn. 

6OM" 
24 M" dan 1 Buah 
1 Buell dan 1 Buah 

200Buah 
1Buah 

8K1lklmpok 
1 PaksI 
1 Paket 

Sumbar: Kantor BPM Kota Bau • Bau 
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HASIL KEGIATAN PEMBANGUNAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KELURAHAN (PPMK 1 


Lamplr 
TAHUN ANGGARAN 2008 KOTA BAU - BAU 


.. 3 


No Nama Kelurahan 

1 2 

1. KEL. WABOROBO 

2 LABALAWA 

3. KEL. LIPU 

4. KEL. KATOBENGKE 

5. KEL. SULAA 

.,vall__• 

Jenls Program Volume Slfat PPMK Swadaya 
(Rp) (Rp) 

3 4 5 6 7 
I KECAMATAN BETOAMBARI 

- Pembuatan Jembatan Penyebrangan P = 61.1 X L =3M XT=2M Baru 2.788.500 1.655.000 
- Rehab Sumur Tua 1 Un~ (4M X 4MI Rehab 26.843.300 2.460.000 
- Pembuatan Jalen Satapak p =100M XL" 1,5Mxrc2DCM Baru 10.388.200 1.845.000 
- Banum Pengembangan Keg. PKK Kslurahan 1 Pake! Baru 2.500.000 
- BantlJan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Pake! Baru 2.500.000 
- Administrasi Pelaporan 1 Pake! Baru 600.000 
- lnaentif Peooelola 30raoo Baru 4.400.000 

50.000.000 6.780.000 
- Pembuatan Jalan Baru P =1 ,SOM X L=6M Baru 40.000.000 5.020.000 
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kalurahan 1 Poke! Baru 2.500.000 
- BantlJan Pengembangan Keg. Karang Tarulla 1 Pake! Baru 2.500.000 
- Administrasi Palaporan 1 Pake! Baru 600.000 
- Insentif Penaetola 30rano Baru 4.400.000 

60.000.000 6.020.000 
-PembuatanJaianSatapak 250M X 1 ,20M Baru 40.000.000 4.265.000 
- BantlJan Pengembangan Keg. PKK Kalurahan 1 Pake! Baru 2.500.000 
- BantlJan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Poke! Baru 2.500.000 
- Adminislrasi Palaporan 1 Pake! Baru 600.000 
- Insentif Penaelola 30rana Baru 4.400.000 

50.000,000 4,286,000 
- Pebuatlln MCK Maejid Amal Saleh 21.153.500 3.300.000 
- Pembuatan Paeyandu 12.656.500 3.050.000 
- Pengadaan Timbunan Majid AI - Kausar Baru 5.170.000 
- Pengadaan Mabiler Paeyandu Baru 1.020.000 1.2SO.OOO 
- BantlJan Pengembangan Keg. PKK Kslurahan 1 Poke! Baru 2.500.000 
- BantlJan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Pake! Baru 2.500.000 
- Administraei Pelapo"10 3 Orang 600.000 
- lnaentif Ponaelola 4.400.000 

50.000,000 7.100,000 
- Pembangunan Gedung Poayandu 18 M' (3X61 Baru 21.100.000 
- Pengadaan Knok Owen 1 Pake! 148 M' (4X12MI Baru 18.900.000 
- BantlJan Pengembangen Keg. PKK Kslurahan 1 Pake! Baru 2.500.000 
- BantlJan Pengembangan Keg. Karang Taruno 1 Pake! Baru 2.500.000 

- Adminislraai Pelaporan 1 Poke! Baru 600.000 
- lnaentif P 30raoo 4.400.000 

50,000.000 0 

Jumlah (Rp) Kat 

8 9 

4.443.500 
29.303.300 
12.013.200 
2.500.000 
2.500.000 

600.000 
4.400.000 

11.750.000 
45.020.000 

2.500.000 
2.500.000 

600.000 
4.400.000 

55.020.000 
44.265.000 
2.500.000 
2.500.000 

600.000 
4.400.000 

54.215,000 
24.453.500 
15,708.500 
5.170.000 
2.270.000 
2.500.000 
2.500.000 

600.000 
4.400.000 

67,100,000 
21.100.000 
18.900.000 
2.500.000 
2.500.000 

600.000 
4.400.000 

50,000,000 
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1 I 2 I 3 I 4 5 6 I 7 I 8 I 9 
II. KECAMATAN BUNG! 

1, KEL, LlABUKU - Renovaei Lapangan KIIda Hlj.... 1 Pake! Rehab 35,000,000 9,632,500 44,632,500 
- Pembebeaab Lahan 525M' Bam 5,000.000 10,750,000 15,750,000 
- Bantuan l'engembangan Keg. PKK KIIknhan 1 Pake! Bam 2.500,000 2,500,000 
- Bantuan Pengembangan Keg, Karang Taruna 1_ Bam 2.500.000 2.500.000 
- Adminlslrul PeiapoIon 1P_ Bam 500.000 500.000 
-1nHntif P 30rana 4.400.000 4,400,000 

10.00II.000 2II.3IUOO 7ll.3IUOO 
2, KEL. WALlABUKU - Lanjutan Pambango.lrian Aula Per10nluan 1_ Lanjutan 40,000,000 12.015.000 52.015.000 

- IlIInluen Pengembangan Keg. PKK _ 1Pake! Bam 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan l'engembangan Keg. Korang Taruna 1 Pake! Baru 2.500,000 2,500.000 
- Admi_ PaIaporan 1 Pake! Bam 500,000 500.000 
- I_ntif Pengelola 30rana 4.400.000 4.400.000 

10.000.00II 12.011.000 82.011.00II 
3, KEL KAMPEONAHO - Pambangunan Pager KantI:lr Kalurahan "OM Bam 20.000.000 9.832,500 29.632.500 

- Pembangunon Gedung BKB dan Posyandu aX7M Baru 20.000,000 10.750,000 30,150,000 
- Bantuan Pengembangan Keg, PKK Kalurahan 1Pake! Baru 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan Pengembangan Keg. Korang Toruna 1Pake! Baru 2.500.000 2,500.000 
- AdminislrlHli Pela""",n 1 Pakol Baru 500.000 600.000 
- I"""ntif Penaelola 30rana 4.400.000 4,400.000 

10.00II.00II 211.382.500 70.382.100 
4, KEL. PALABUSA - Lanjutan Pambangunan RLMnllh Jabatlln Lurah 1 Pakol Lanjutan 18,771.000 2,881,000 19,838,000 

- Rehabilitasl Jalan Ungkungan 58M X1,5M Baru 23.229,000 6,138,000 29,385.000 
- Bantuan Pengembangan Keg, PKK KoIurahan 1 Pakol Baru 2.500,000 2,500.000 
- Bantuan Pangembangan Keg, Ko""'ll T aruna 1 Pakol Boru 2.500,000 2,500.000 
- AdminislrlHli Pala""",n 1 Pakat Bam 600.000 500.000 
-1_nIifP 3 Orang 4,400.000 4,400.000 

10.00II.00II '.003.000 ".003.000 
5. KEL. NGKARI - NGKARI - Rehab Balai PlII1iImUanIGedung Serbaguna 220M' Rehab 40,000.000 10.000.000 50,000,000 

- Bantu.n Pangembangan Keg. PKK _ 1Pake! Baru 2.500,000 2,500,000 

- Bantusn Pangembangan Keg. Korang Toruna 1 Pake! Bam 2.500.000 2,500.000 

- Adminlslrul Pelapor_n 1 Pake! Bam 500.000 600.000 

-1­ 3 Orang 4,400.000 4.400.000 
10.000.000 10.000.000 80.000.000 

6, KEL KALIA-LIA - Rehab BaIaI _ dan KantI:lr _ 129375M' Rehab 40.000.000 475.000 40.475.000 

- Bantuan P ......"b."gon Keg. PKK_ 1 Pake! Bam 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan Pangembangan Keg. Karang Taruna 1 Pakol Bam 2.500,000 2,500.000 

- AdminiWaoi PeIaporan 1P_ Bam 500.000 600.000 
-1_Pangelola 30n1ng UOO.OOO 4,400.000 

10.000.000 47&.000 IOA7S.OOO 

7. KEL KOLESE - Perintisan dan Penimbunan Jalan Ungkar 5OOMX4MXO.15 BaN 40.000.000 4.300.000 44,300.000 

- Bantu.n Pengembangan Keg. PKK Kalurahan 1 Poke! BaN 2500.000 2.500.000 

- Bantusn P n Keg. Karang Tan,ne 1 Pskat Baru 2.500.000 2.500.000 
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1 2 3 4 5 6 7 e 9 
- Admini_i Polaporan 1 Pake! BaN 600.000 600.000 
- l_nIif Penaeloia 30n1ng 4.400.000 4.400.000 

150.000.000 40300_007 504.300.001 
B. KEL. LOWU - LOWU - Rehabilibl1ll MllsJId '" Rahman 1 Unit Rahab 15.000.000 6.153.000 21.153.000 

- Pembualan Trbm Sapak Bela 10M' BaN 20.000.000 20.000.000 
- Pembabnan Lehan TK Negeri Pembina 1 Pake! BaN 5.000.000 5.000.000 10.000.000 
- Bantuan Penllerubangan Keg. PKK KaIurahan 1 Pake! BaN 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan Palllle",ballg"" Keg. Kanmg Taruns 1 Pake! BaN 2.500.000 2.500.000 
- Adminislnloi PoIaporan 1 Paket BaN 600.000 500.000 
-1_Pangelola 30n1ng 4.400.000 4.«10.000 

150.000.000 11.153.000 '1.153.000 
III. KEC KOKALUKUNA 

1 KEL. LIWUTO - Pemuatan Gedung TK AI<hIua Suffah 1 Pake! BaN 20.000.000 24.006.000 44.006.000 
- Pembuatan Jebalan SMP Neg. 6 Bau Sau 1Paket BaN 6.500.000 1.900.000 8.400.000 
- Pembuatan Mlmbar l<lul FITRI I ldul Adha 1Paket BaN 2.000.000 2.000.000 
- Pembuatan L.apangen RIfII'IIII'IQ 1Paket BaN 1.1500.000 450.000 1.950.000 
- B ..ys Keg. FesIIfaI Perainln Pulau M"""""r 1 Paket BaN 10.000.000 10.000.000 
- Bantusn P."gembangan Keg. PKK KBtunohan 1 Paket BaN 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan I'ellgenlbangan Keg. Kanmg Tarune 1Paket BaN 2.500.000 2.500.000 
- Adminislnloi PoIaporan 1 Paket BaN 600.000 600.000
-1­ 3Qrang BaN 4.«10.000 4.400.000 

150.000.000 27.215.000 17.2U..ooo 
- Pembuatan Mimbar IduI F1Iri lidul Adha 1 Unit BaN 2.250.000 150.000 2.«10.000 
- Pengadaan FI!IIIiIiIas LPM 1Paket BaN 5.600.000 500.000 8.100.000 

2. KEL. KAOOLO - Rehab Halama Majid 30M Rehab. 5.419.000 975.000 8.394.000 
- Pembuatan Jalan aelapak 3OX1.S_ BaN 23.928.000 1.500.000 25.428.000 
- Pengadaon _m - koeIum Festifal. PUMA 1Paket Baru 4.425.000 1.500.000 5.925.000 
- Sablon Koslum Fllllllifal Perairan Puma 1 Pake! BaN 630.000 1.600.000 2.130.000 

6. KEL. KADOLOMOKO - Tambahsn pegsr Kantx>r Kalurahan 4X9M BaN 40.000.000 2.250.000 42.250.000 
74.400.000 7.725.000 12.12f.OOO 

- TrnbUnen T_ Mllsild 1 Poke! BaN 5.650.000 2.356.250 8.208.250 
- _ •• an Lehan I Tanah Kubur 1Paket BaN 12.125.000 2.500.000 14.925.000 

4. KEL LAKOLOOOU - -..gunan Tambahan Bangunan 12 M' (2m X8m) BaN 40.000.000 3.045.000 43.041.000 
173.004.000 11.378._ 1112.3I1.2S0 

5. KEL. SUKANAYO - Pernbuatan Trap· Trap I Jaian Tangga 5OMX1.5CM BaN 27.750.000 4.125.000 31.875.000 
313.1341.000 41.317.500 414.1507.500 
708.2l5O.000 81.505.000 7".7111.000 

1.4112.120.000 183.280.000 1.811.180.000 
- Bantu.n P n . PKK KaIurahan 1 P.ke! Baru 2.500.000 2.500.000 
- Banluan P . Karang Tan,". 1 Peket BIN 2.500.000 2.500.000 
- Administraoi Polaporan 1 Paket BON 600.000 600.000 -1-P"ngoIoIa 3 Orang 4.400.000 4.400.000 

3. KEL WARURUMA - Pembuatan T.,ud cIepon Kantx>r Kalurahan 1 Paket Rehab. 22.025.000 22.025.000 
- Banluan PenlJll"lbangan Keg. PKK Kej"",han 1 Pake! BaN 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan Pengembangan Keg. Kanmg Taruno 1Paket BaN 2.500.000 2.500.000 
-Adminisb'aai lPaket BaN 600.000 OOQ,!iQQ, --------­
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4 7 9 
- Insentif Pengelola 

1 3 5 6 82 
3 Orang 4.400.000 4.400.000 

• Balai pertemuan 
1 Pakot - Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kslurahan BaN 2.500.000 2.500.000 

- Bantuan Pengembangan Keg. Karang TaNna 1 Pakot BaN 2.500.000 2.500.000 
1 Pakot - AdminiBtraei Pelaporan BaN 600.000 600.000 -1_Pengelola 3 Orang 4.400.000 4.400.000 

- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kslurahan 1 Pakot BaN 10.000.000 10.000.000 
- Bantuan Penaernbanaan KeC.. Karana TaNna 1 Pakot BaN 2.500.000 2.500.000 
- Administraoi Pelaporan 1 Pakot BaN 2.500.000 2.500.000 
- Insentif Pengelola 3 Orang 600.000 600.000 

4.400.000 4.400.000 
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kslurahan 1 Pakot BaN 2.500.000 2.500.000 
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang TaNna 1 Pakot 2.500.000 2.500.000 
- Adminiotrui Peta_ 

Baru 
l Pokot 600.000 600.000 

- Insentif Penaelola 
Baru 

3oriiiiO 4.400.000 4.400.000 

Sumber : Kantor BPM Kota Bau - Bau 
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Lampiran4 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
( Indepeth Interview Guide ) 

Pertanyaan : 

1. 	 Bagaimana komitmen birokrasi tedIadap pelaksanaan PPMK ? 

2. 	 Bagaimana keterlibatan masyarakat dan pemn stakeholders dalam pelaksanaan 

PPMK? 

3. 	 Bagaimana pemahaman masyarakat terbsdap program PPMK ? 

4. 	 Apa IlInggapan Masyarakat tehadap Program PPMK? 

5. 	 Apa saja yang disumbangkan masyarakat sebagai bentuk partisipasi 

dalampelaksanAan program PPMK? 

6. 	 Apakah program PPMK dapat meningkatkan keberdayaan masyamkat? 

7. 	 Apa manfaat yang dirasakan masyarakat melalui program PPMK ? 
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LampiranS 

lRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 

Nama : Drs. AMRULLAH ZAU, M.Si 

Pendidikan : S2 

Pekerjaan : Kepala BPM Kota Bau - Bau 

Alamat : Kota Bau - Bau 

Hari , Tanggal : Senin, 10 - 11- 2008 

Kornitmen birokrasi terhadap pelaksanaan program PPMK sangat tinggi. Badan 

Pemberdayaan Masyarakat ( BPM ) se1aku istansi teknis pengelola proragram PPMK 

tingkat Kota merupakan penanggung jawab atas suksesnya pelaksanaan program 

PPMK. Oleh karena itu, karni berupaya untuk melaksanakan dan mengawal program 

dengan sebaik - baiknya, sehingga apa yang menjadi tujuan dari program PPMK ini 

dapat terwujud. 

Beberapa hal yang kami lakukan ada1ah mempersiapkan sumberdaya kepada 

mereka yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan program ini, yaitu dengan 

me:nberikan pemahaman tentang visi pemberdayaan serta strategi untuk 

melaksanakan kegiatan pada tingkat lapangan. 

Selanjutnya ada1ah membuat petunjuk teknis dan pelaksanaan sebagai pedoman 

umum dalam melaksanakan program PPMK. Karena pengelola program pada 

umumnya berpendidikan SaIjana ( S 1 ), maka konsep maupun pemahaman 

pemberdayaan dapat dengan mudah dipahami.Dengan dernikian, diharapkan sasanm 

program dan tujuannya dapat tercapai. 

Salah satu strategi di1aksanakan ada1ah dengan melibatkan organisasi 

kemasyarakatan pada tingkat kelurahan serta merekrut fasilitator yang pada umumnya 

mereka mempakan fasilitator perencana pembangunan Kota Bau - Bau untuk 

melaksanakan tugas pendampingan. 
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Hal lain yang menunjukan komitmen birokrasi daIam me1aksanakan program 

PPMK. adaIah meningJcatnya anggaran PPMK. pads seIiap tahun. Oitingkatkannya 

anggaran PPMK., dengan barapan bahwa program ini akan lebih memberi manfaat 

serta lebm meningkatkan keberdayaan masyarakat. Dan dari hasiI evaluasi selama 

pelaksaMan program hampir disetiap Kelurahan menunjukan basil yang sangat 

memuaskan 

telah akan semakin berdaya meningkat. ini merupakan barapan bapak wall 

kmembuktikan ota . Karena itu prgram ini sangat mendapat perbarian, sehingga 

semua unsur yang terlibat a1am progra PPMK. akan mendapat catatan tersendiri. 

Untuk dapat mensukseskan program ini, maka swnberdaya pengelola sangat 

manusia pengelola sangat mendukung. TerIihat dari data yang ada, bampir semua 

pengelola PPMK. mulai dari tingkat Kota hingga kelurahan rata - rata mempunyai 

pendidikan Strata Satu. Sebagai komitmen pemerintah daIam mendukung 

keberbasilan program, maka dibuat mekanisme kerja yang baik dandihlllllgkan daIam 

pedoman umum sebagai perunjuk pe\aksana dan teknis daIam pengelolaan program 

PPMK..Salah sarunya adaIah dengan melibatkan Stakeholder atau oganisasi 

kemasyatakatan pads tingkat kelurahan LPM fasilitator sebagai tenaga pendamping 

yang direkrut dari fusilitator perencanaan pembangunan Kota Bau-Bau. 

Berdasarkan pengamatan informan, masyamkat kelurahan sangat memabami 

dan mendukung program ini. Dalam kegiatan ini program PPMK., dapat 

meningk:atkan keberdayaan masyarakat karena selain memberi Iapangan ketja atau 

barrtnan permodalan bagi usaha ekonomi produkb£. juga di dorong untuk menjadi 

subyek pembangunan yaitu dengan ikut memberi ide, gagasan atau usulan dalam 

pembangunan keluraba. 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama : JUFRI, S.Sos, M.Si 

Pendidikan : S2 

Pekerjaan : Kabid. Usaha Ekonomi Masyarakat BPM Kota Ban - Bau 

A1amat : Kota Ban - Bau 

Han I Tanggal : Rabu, 10-12-2008 

Keberbasilan dan kesuksesao dalam pengelolaan program PMMK pada tingkat 

1apangan merupakan catatan tersendiri Bapak Walikota dalam mengadabn penilaian 

sehingga berakibat pada pergesemn alau mutasi pejabat disemua tingkatan mulai dati 

tingka kota sampai pada lurah. Tennasuk tim peJa!csana kegiatan ( LPM ) akan tidak 

diberi kesempatan kembali ootuk mengelola pada taboo berikut apabila memiliki 

catataD buruk dalam mengelola kegiatan tersebut sehingga sukses tidaknya dalam 

mengelola program ini akan berpengaruh signifikan terbadap kinerja pengelola secara 

keseluruhan..Ha1 ini menoojukkan bahwa komitmen birokrasi sangat tinggi. 

Penguatan kelembagaan juga akan meningkatbn kemampuan dan posisi tawm' 

warga masyarakat dalam berinteraksi dengan pibak - pihak lain., baik dalam 

berinteraksi ekonomi, sosial budaya, maupoo politik. Selanjumya juga dengan 

penguatan kelembagaan akan meningkatkan rasa percaya diri masyarakat dalam 

mengatasi berbagai per!DagaJahan yang mereka hadapi. Oengan demikian seka1igus 

akan dapat melindungi masyarakat dati tindakan - tindabo pibak lain yang dapat 

merugikan kepentingan mereka. 

Dalam pelaksanaan program PPMK, pemerintab kota merekrut Fasilitator 

sebagai tenaga yang akan mendampingi program. Mereka direkrut dati fasilitator 

perencana pembangunau partisipatif. Tentu dengan kemampuau yang mereka miliki 

diharapkan dapat membantu pemerintab dalam mewujudkau keberdayaau 

masyarakat. 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama : SAILAN, SP 

Pendidikan : Stram Satu (SI) 

Pekerjaan : Fasilitator 

A1amat : Kota Bau - Bau 

Hari I Tanggal : Senin, 29-12-2008 

Komitmen Birokrasi dalam pelaksanaa" Program PPMK sangat tinggi. Baik 
Birokrasi tingkat Kota maupun birokrasi tingkat kelurahan. Hail ini dapat ilihat dari 
kesiapan dan kesungguhan &dan Pemberdayaan Masyarakat (RPM) selaku instansi 
teknis pengelolaannya program tingkat kota untuk me1aksanalcan Program PPMK. 

Pemahmnan visi pemberdayaan serta strategi yang dilakukan merupakan kuoci 
keberhasilan dalam melaksanakan program. Pelibatan organisasi kemasyatakatan 
pada tingkat ke1urahan, pendampingan dan pemberian dana stimulan serta petul\juk 
teknis dalam pelaksanaan sebagai pedoman umum pelaJrasaan program ppmk, 
demikian balnya dengan birokrasi tingkat kelurahan, baik aparar kelurahan, Tim 
Pe1aksanaan kegiatan (TPK) fsilitator, benar - benar batapannya untuk bekerja, 
sesuai dengan petul\juk sumberdaya pengelola program juga menentukan, namun 
dengan Imalifikasi pendidikan yang pada umumnya satjana, maka akan memndahkan 
maka akan memabami program, dengan demikian, maka bampan untuk 
meningkatkan keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama :MASRIDA 

Pendidikan :SPG 

Peketjaan : Kepala sekolah Tk Bahari 

Alamat : Kota Bau - Bau 

Han 1Tanggal : Sabtu 120 ­ 12 - 2008 

Kami sebagai insan pendidikan sangat berterimakasih kepad.a pemerintah yang 

telah menurunkan program PPMK mi. Sebelum adanya program mi, kami melakukan 

aktifitas belajar diruang yang sangat tidak mendukung yaitu dengan meminjam ruang 

posyiandu yang hanya berukunm 4m x Sm. Ukuran tersebut sudah tennasuk ruang 

behYar(dua kelas ) dan kantor para guru. Bisa dibayangkan dengan kondisi yang 

seperti itu tentu tidak akan memberi basil seperti yang diharapkan oleh tujuan 

pendidikan itu sendiri. Dengan adanya program PPMK mi, apa yang menjadi 

harapan kami yaitu pembangunan gedung skolah TK telah terealisasi. Han ini kami 

telah mempunyai gedlDlg tersendiri dengm ukuran 4m x Sm(duaruangbelajar)dan 3m 

x 4m untuk satu ruang perkantoran. ( wawanc:ara,20-12-2(08) 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama : Syaifuddin 

Pendidikan : SMU 

Pekerjaan : Lutah kelurahan Sulamayo 

Alamat : Kota Ball - Ban 

Hari I Tanggal : Rabu, 15-10-2008 

Saya sebagai lutah adalah penanggung jawah program pada tingkat kelurahan, 

sedang yang mengelola I melaksanakan kegiatan adalah tim pelaksana kegiatan yang 

diambil dari unsur LPM. Selanjutnya TPK dalam melakukan pekeJjaan akan 

didampingi oleh seonmg tasilitator. Pelaksonaan program Wi didahului mekanisme 

musyawarah untuk merencanakan dan di tindak lanjuti dengan peJaksanaan program. 

Dalam melakukan musyawarah kepan, soya bersama tim pengelola lain baik dari 

tim secretariat, tasilitator selalu proaktif dalam memberikan araban ataupun 

pertimbangan - pertimbanga yang rasional dalam menentukan kegiatan Selanjutnya 

dalam pelaksanaan kegiatan baik itu kegiatau fisik maupun rum fisik ( usaha ekonomi 

prduktif ) dilakukan oleh Tun Pelak!l8Tl!l Kegiatan (TPK) yang diaugkat melalui 

forum musyawarah pada tingkat LPM. Mekanisme itu sudah diatur dalam petunjuk 

tekhuis. Saya sebagai penanggung jawah bersama fasi)itator sebagai pendamping 

program tingga1 mengawasi ~a sekaligus membantu kalau terdapat hal - hal yang 

menghambat dalam pelaksanaannya". (Wawancara, 15-10-2008) 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama : Wayan 

Pendidikan : Strata Satu (SI) 

Pekeljaan : Ketua LPM Liabuku 

Alamat : Kola Bau - Bau 

Hari I Tanggal : SeWn 115 ­ 12 - 2008 

kami memang LPM bertanggungjawab teIbadap semua pelaksanaan kegiatan 

program dikelurahan baik fisik maupun kegiatan ekonomi produktif, tempi kami 

dalam mengelola mengedepankan prinsip transparansi dengan membuka ruang bagi 

masyarakat untuk menyampaikan ide, gagasan atupun usulan teIbadap pelaksanaan 

program. Dengan mekanisme seperti ini temyata respons masyarakat sangat balk:, 

karena pengelolaan ini k:ami membicarakan dan mengelolanya secara transparan pada 

masyarakat tentang maksud kegiatan ini serta besaran dana yang akan dikelola serta 

bangunan apa yang akan dilakukan sehingga tidak te1'kesan tertutup". (Wawancara, 

15-12-20(8) 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama : Baniu 

Pendidikan : SMA 

PekeIjaan : LPM Kelurahan Kolese 

A1amat : Kota Ban - Ban 

Han I Tanggal : Sabtu I 06-12-2008 

Kami berupaya untuk memberikan pemabaman kepada masyarakat,selain itu 

kauri benar - benar meqjalankan sesuai dengan araban dan petunjuk tekbnis yang ada. 

Kami juga mempunyai cara khusus untuk merangsang mereka melunasi pembayamn 

cicilan yaitu deDgan memberikan harapan kepada mereka bila mereka mampu 

membayar cicilan tepat waktu dengan bunp yang ditetapkan 1% maka tahun 

berikutnya mereka akan mendapatkan bantuan pinjaman lagi, namun bila mereka 

dengan sengaja tidak melunasi kewajibannya tanpa alasan yang memungldnkan 

untuk pemberian kompensasi, maka mereka akan dikenai sanksi yaitu apa yang 

menjadi jaminan alas pinjaman akan dilelang dan selanjumya mereka akan 

direIrom.endasikan kepada pihak pemerintah untuk mendapakan perbatian dan tidak 

akan diberikan lagi bantuan dalam bentuk apapun dan dan program manapun. Dan 

kauri juga memberikan pemabaman kepada mereka bahwa program ini bukan 

bantuan bi'bah tetapi ada tanggung jawab yang barus dittmaikan serta manfaat bagi 

mereka adaJab dapat mengembangkan usaha k:arena mereka memang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai bukti masib dapat diberdayakan". (Wawancara, 

06-12-2008) 
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TRANSKRlP WAWANCARA MENDALAM 

Nama : LA SARI OMBI 

Pendidikan : SMA 

PekeIjaan : Toko Masyarakat Keluraban Waborobo 

Alamat : Kota Bau - Bau 

Han I Tanggal :Sabtu lIS -11-2008 

Kami sangat senang dengan program ini., karena kami masyarakat bisa 

mendapat pekeIjaan, meskipWl kami dibayarl diupah dengan harga yang lebib kecil 

dan upah pada umumnya tapi kami tidak berkeberatan. Kami sadari kalau ini bukan 

proyek tapi hanyalah bantuan dan pemerintah Wltuk masyarakat keluraban dalam 

membangun daerah kami. Apa1agi yang kita bangun adalab kampung sendiri. Jadi 

pada prinsipnya kami sangat senang dan tidak mempersoa1k:an besar atau kecilnya 

upah yang kami diberikan, karena manfaatnya kami juga yang merasakan. 

(Wawancara, 15-11-2008) 
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TRANSKRJP WAWANCARA MENDALAM 


Nama : Kelompok Usaba 

Pendidikan 

Peketjaan : Kelompok Usaba 

AIamat : Kola 8au - Ban 

Han I Tanggal : Sabtu 106-12-2008 

Pinjaman PPMK ini sangat membantu kami untuk. meogembangkan usaba 
dengan bantuan ini kami dapat meoambah jenis juaIan dan memperbesar jualan, 
dengan pinjaman 1 % dan waktu pengembalian maksimaI 10 bulan, itu sangat tidak 
memberatkan apalagi pembayarannya tidak Iangsung ditJmaibn paa bulan berikut 
setelah pengambilan pinjaman, tetapi setelah dana tersebut dikelola satu bulan dati 
waIctu pinjaman. Kemudian kami juga dijanjikan akan diberikan lagi bila cici1an 
lunas. Keada80 ini membuat semangat kami untuk. berpartisipasi dan kooperatif 
dalam membayar cicilao yang dipinjarnkan". (Wawancam, 06-12-2008) 

Pinjaman ini sangat membantu meogembangkan usaba kami, tetapi mungkin ke 
depan besarannya dapat ditingkatkan karena seperti usaha kami ini dengan bantuan 
pinjaman Rp. 500.000,- masih belum dapat membantu secam benuti untuk. 
mengembanglcan usaba kami karena masih banyak jenis jualan yaog belum kami 
sediak:an, seandainya dibetikan pinjaman Rp. 1.000.000 - 2.000.000, baru dapat 
terasa karena usaha seperti kami ini pak, mak:in baoyak variasi. jnalaMya mak:in cepat 
berkmlbaog, karena masyarak:at pun hila datang membeli dan baral:Ignya tidak ada 
menjadi malas lagi dalang ke tempat kami karena barang yaog dijual tidak lengkap. 
tetapi secam umum bantuan pinjaman ini sangat benuti bagi pengembangan usaha 
kami". (Wawancam, 07-12-2008) 

Terus teraog dana bergulir yaog diberikan kepada saya sangat memberi 
manfaat kama saya dapat menambah modal usaha saya. Tetapi dalarn beberapa waktu 
ini. saya mengalami kemacetan.. Bukan karena saya tidak man membayar tapi karena 
saya dalarn beberapa kali mengalami kerugian. Dana yang ada pada saya terbatas 
sehingga dengan mengalami bebe!:apa kali kerugian dana yang bmim gllnakan 
sebagai modal akan semakin habis. Janganlam untuk. mengembalibn, mencukupi 
kebutuhan sebari-bari saja sangat susah". (WaWllllcara, 28 - 12 - 2008) 
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 


Nama :HU1RU 

Pendidikan :SMU 

Pekerjaan : Toko Pemuda ( Karang Taruna) 

Alamat : Kota Bau - Ban 

Hari I Tanggal : Sabtu I 20-12-2008 

Kami merasa bahwa, adanya program PPMK ini sangat meberi manfaat bagi 

keluraban kami. Selain kegiatan pembangunan sarana dan prasarana ja1an setapak, 

gedung sekolOO TK., kegiatan kepemudaan juga telah dibangun melalui program ini 

yaitu pembuatan sarana olah raga (buIu tangkis). Dengan adanya sarana 0100 mga 

ini, maka kegiatan tahunan yang biasa di\ak:ukan di keluraban kami seperti 

PORSENI telah dapat di\ak:ukan dengan kiondisi Japangan yang cukup memadai, 

karena lapangan yang ada dibangun scam. permanen. (wawaooara, 20-12-20(8) 
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